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ABSTRAK 

Fuji Yorasaki    : Korelasi Motivasi Dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Rangkaian Listrik Dan Elektronika Kelas X 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik Di SMK Negeri 5 Padang. 

 

Pembimbing I    : Dr. Ridwan, M.Sc. Ed 

Pembimbing II  :  Hastuti, ST, MT 

 

Motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suatu yang menggerakkan 

siswa dalam belajar, tetapi juga mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan 

belajar. Rendahnya motivasi siswa dalam belajar merupakan salah satu pemicu 

tidak berhasilnya siswa dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa mata 

pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika kelas X Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik di SMK Negeri 5 Padang.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang 

dilaksanakan di SMK Negeri 5 Padang. Subjek penelitian yaitu siswa kelas X 

TITL tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 60 orang. Data primer berupa 

motivasi belajar yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada siswa kelas X 

TITL sebagai responden penelitian, dan data sekunder yaitu data dari daftar hasil 

belajar siswa. Penyusunan instrumen menggunakan skala likert.  

Motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 

hasil belajar siswa kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang. Hal ini dibuktikan 

pada pengujian hipotesis dengan hasil analisis korelasi diperoleh bahwa antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan yang sangat kuat, 

yaitu ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,807. 

 

Kata kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Deskriptif Korelasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penetapan standar proses pendidikan merupakan kebijakan yang 

sangat penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas 

pendidikan. Melalui standar proses pendidikan setiap guru atau pengelola 

sekolah dapat menentukan bagaimana seharusnya proses pembelajaran 

berlangsung. Proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Dengan 

demikian, pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dapat dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan 

mempengaruhi proses pembelajaran.  

Pendidikan adalah salah satu usaha yang disengaja dan terencana dalam 

mengantarkan manusia untuk menemukan pribadinya sebagai seorang dewasa 

yang dapat berdiri sendiri dengan rasa tanggung jawab yang berdasarkan 

falsafah bangsa. Manusia tersebut akan mampu mengembangkan daya cipta, 

rasa dan karsanya demi kemajuan dan pengabdiannya kepada agama, bangsa 

dan negara. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional menurut UU No.20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 
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Pendidikan berfungsi untuk mewariskan atau melestarikan budaya dari 

generasi tua ke generasi muda, meningkatkan kemampuan siswa dalam 

bermasya rakat dan berfungsi sebagai alat kontrol sosial, perubahan sosial, 

dan membantu memecahkan masalah sosial, dan mengembangkan 

kepribadian untuk menjadi warga negara yang baik yang tahu akan hak dan 

kewajibannya. Selain itu melalui pendidikan seseorang dapat menganalisis 

secara kritis, berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipelajari. 

Berbagai upaya peningkatan kualitas pendidikan telah banyak 

dilakukan oleh pemerintah. Diantaranya dengan menempuh beberapa cara 

yaitu peningkatan kualitas guru, peningkatan materi, peningkatan dalam 

pemakaian metode, peningkatan sarana dan peningkatan kualitas belajar. 

Upaya pemerintah yang telah diselenggarakan adalah terciptanya sekolah 

formal dan nonformal.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan kejuruan 

tingkat menengah atas yang disediakan oleh pemerintah dalam rangka 

menyiapkan tenaga kerja siap pakai. Hal ini sesuai dengan tujuan 

instruksional pendidikan menengah kejuruan yaitu siswa diharapkan menjadi 

tenaga profesional yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang 

memadai, produktif, kreatif dan mampu berwirausaha. Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 27 ayat 3, menyatakan bahwa “pendidikan 

dan latihan kerja dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dengan menekankan pada penguasaan keterampilan fungsional yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja”. Untuk mencapai dan menciptakan lulusan 
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SMK yang berkualitas, banyak strategi yang harus dicapai dalam 

mewujudkannya.  

SMK Negeri 5 Padang merupakan sekolah menengah kejuruan yang 

bertujuan membentuk siswa yang profesional ke arah dunia kerja. SMK 

Negeri 5 padang memuliki beberapa program keahlian, salah satu nya yaitu 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Lulusan TITL ini sangat dibutuhkan 

didunia industri. Dapat dilihat diperusahaan-perusahaan sangat membutuhkan 

teknisi di bidang listrik. Oleh karena itu untuk dapat bersaing di dunia kerja 

dibutuhkan lulusan yang berkualitas. Ada beberapa mata pelajaran yang 

dipelajari di jurusan TITL, salah satunya adalah Rangkaian Listrik dan 

Elektronika (RLE). 

Mata pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika merupakan salah satu 

mata pelajaran produktif pada kelas satu jurusan Teknik Listrik. Dalam 

menguasai mata pelajaran rangkaian listrik diperlukan pemahaman untuk 

dapat mengerti dan menguasai mata pelajaran tersebut.  Melihat berhasil atau 

tidaknya proses belajar siswa pada mata pelajaran RLE di kelas X jurusan 

TITL SMK Negeri 5 Padang, perlu adanya standar kriteria keberhasilan hasil 

belajar yang disebut KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM pada setiap 

mata pelajaran ditentukan oleh guru mata pelajaran atau kelompok guru mata 

pelajaran yang disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru 

dalam melakukan penilaian. SMK Negeri 5 Padang telah menetapkan KKM 

pada mata pelajaran RLE yaitu 75.  
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Fasilitas yang ada masih kurang memadai terutama fasilitas untuk mata 

pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika, namun guru memanfaatkan 

kemampuannya untuk memberikan pelajaran agar siswa lebih mudah 

memahami setiap pelajaran yang diberikan. Namun kesulitan belajar siswa 

semakin terlihat dari hasil belajar yang diperolehnya. Hal ini terlihat dari 

beberapa gejala pada siswa, seperti siswa tidak mengerjakan tugas- tugas 

yang diberikan oleh guru, masih banyak siswa yang tidak melakukan 

perencanaan dalam belajar, tidak serius dalam belajar, banyaknya siswa yang 

terlambat dalam proses pembelajaran, kecendrungan siswa untuk menyontek 

pekerjaan orang lain dari pada mengerjakan sendiri, mengganggu teman yang 

sedang belajar, dan sering melakukan pelanggaran saat terjadinya proses 

belajar mengajar contohnya tidak masuk pada jam pelajaran atau sering 

keluar masuk pada proses belajar mengajar berlangsung. Rendahnya motivasi 

belajar siswa menjadi salah satu pemicu kurang seriusnya siswa dalam belajar 

sehingga kondisi belajar tidak kondusif. 

Menurut Nana (2002:39) “Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor utama, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

(internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal)”. Faktor 

internal meliputi aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) seperti keadaan 

kesehatan mata dan telinga dan faktor psikologis (bersifat rohani) seperti 

intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa dan motivasi siswa. Faktor-faktor 

eksternal meliputi strategi dan metode yang digunakan guru untuk melakukan 
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kegiatan pembelajaran seperti media pembelajaran, lingkungan belajar, 

fasilitas belajar dan situasi belajar.  

Berkaitan dengan pendapat Nana, dari banyak faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar. Motivasi sangat menentukan keefektifan dan 

keberhasilan dalam pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Mulyasa (2009 

:196) bahwa “Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 

keefektifan dan keberhasilan pembelajaran, karena peserta didik akan belajar 

dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi”. Hal ini 

dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa. Sesuai dengan pendapat 

Sardiman (2008:1) bahwa “Motivasi diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi akan menampakkan minat yang besar dan perhatian yang 

penuh terhadap tugas-tugas belajar. Siswa akan memusatkan sebanyak 

mungkin energi fisik maupun psikis terhadap kegiatan, tanpa mengenal rasa 

bosan apalagi menyerah. Sebaliknya terjadi pada siswa yang memiliki 

motivasi rendah.  

Menurut Oemar Hamalik (1983 :112) dalam buku ” Belajar dan 

Pembelajaran ” (2004) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dapat digolongkan menjadi 1) Faktor yang bersumber dari diri pribadi, 

2) Faktor yang bersumber dari lingkungan Sekolah, 3) Faktor yang bersumber 

dari lingkungan keluarga, 4) Faktor yang bersumber dari lingkungan 

masyarakat. Faktor yang bersumber dari pribadi sendiri yaitu faktor 

psikologis seperti intelegensi, bakat, minat, motivasi, kematangan. Motivasi 
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siswa dalam proses pembelajaran hendaknya sangat diperhatikan, karena 

motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai dalam 

belajar. Bila siswa tidak mempunyai motivasi dalam belajar tentu saja 

prestasi belajar bisa menurun.  

Di dalam kelas akan ditemukan adanya reaksi siswa yang berbeda 

terhadap tugas dan materi yang diberikan. Adanya sebagian siswa yang 

tertarik pada topik-topik pelajaran yang diberikan, ada pula siswa yang 

menerimanya dengan perasaan kesal dan ada yang benar-benar menolak 

untuk belajar. Tidak jarang ditemukan pada proses pembelajaran, dimana 

siswa melakukan kegiatan belajar karena takut kepada guru, siswa 

memanipulasi tugas-tugas agar tugasnya selesai. Ada siswa yang selalu ingin 

unggul dalam semua mata pelajaran.  

Terjadinya perbedaan reaksi maupun aktivitas dalam belajar seperti 

yang digambarkan diatas dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi dalam belajar 

tidak saja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa dalam belajar, 

tetapi sebagai sesuatu yang mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan 

belajar. Apabila motivasi belajar siswa rendah atau tidak ada dengan 

sendirinya siswa itu akan belajar apa adanya tanpa memperdulikan tujuan 

belajar. Jadi dalam memberikan dan menimbulkan motivasi yang tinggi pada 

siswa dapat dilaksanakan dengan adanya kebiasaan dan pengaruh yang dapat 

membentuk karakteristik perilaku siswa seperti yang diungkapkan oleh 

Anderson, C.R dan Faust, G.W. (Elida, 1989:10) bahwa motivasi siswa dalam 

belajar dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut 
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minat, ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan. Jadi siswa yang 

mendapatkan hasil belajar rendah tidak semuanya disebabkan oleh kebodohan 

tetapi kemungkinan dapat disebabkan juga oleh cara belajarnya yang kurang 

baik atau tidak serius.   

Berkaitan dengan pendapat para ahli dan fenomena yang ditemui 

dilapangan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sangat ditentukan 

oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu tersebut. Salah satu yang 

paling berpengaruh adalah motivasi. Motivasi adalah salah satu faktor yang 

mendorong siswa untuk melakukan sesuatu yang akan mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang sesungguhnya sehingga akan menghasilkan hasil belajar 

yang baik. 

Hasil observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2015 

pada mata pelajaran RLE semester 1 tahun ajaran 2014/2015, didapat data 

hasil belajar siswa yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ujian Mata Pelajaran RLE kelas X TITL Semester 1 

Tahun Ajaran 2014/2015 

No Nilai siswa Jumlah Siswa Persentase % 

1 < 75 (Tidak Tuntas) 54 77 % 

2 ≥ 75 (Tuntas) 16 23 % 

Jumlah 70 100 % 

Sumber : Guru Bidang Studi RLE di  SMK N 5 Padang 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tabel diatas terlihat bahwa hasil 

belajar siswa masih banyak yang belum mencapai KKM. Persentase hasil 

belajar siswa yang sudah mencapai KKM adalah 23 %, sedangkan persentase 

hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM sebesar 77 %. Hal ini 

merupakan fenomena yang terjadi pada siswa SMK N 5 Padang. Disini 
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terlihat bahwa hasil belajar siswa masih ada yang belum mencapai KKM, 

sedangkan tujuan pembelajaran yang seharusnya mengharapkan semua siswa 

mencapai KKM yaitu 100 %. Motivasi siswa diduga memberikan hasil yang 

cukup besar terhadap keberhasilan siswa dalam proses belajar. Karena 

motivasi adalah penggerak bagi siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang , dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

yaitu : 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran RLE sehingga 

siswa tidak memperhatikan materi dalam menerima pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

2. Banyaknya siswa yang melakukan kegiatan pembelajaran belajar hanya 

karena takut pada guru, bukan kemauan dari dalam dirinya. 

3. Siswa sering keluar kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

karena siswa tidak betah dalam proses pembelajaran didalam kelas. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teridentifikasi, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah hubungan motivasi dengan hasil 

belajar siswa pada kompetensi dasar menganalisis rangkaian listrik arus bolak 
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balik pada mata pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika kelas X Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 5 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 

apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dan 

hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Rangkaian Listrik dan 

Elektronika jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 5 

Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika kelas X Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 5 Padang.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Kepala Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Sekolah dalam usaha 

meningkatkan mutu sekolah. 
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2. Guru 

Sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga SMK untuk melaksanakan tugas 

dalam proses belajar mengajar, dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Siswa 

Sebagai bahan  masukan bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 
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   BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar dikemukakan oleh Herman (2006:44) bahwa “ 

Belajar adalah sebagai perubahan tingkah laku” Untuk menuju 

perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur 

cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, pada 

dasarnya pengertian ini tertumpu pada struktur kognitif. 

Oemar (2002:154) mengungkapkan “belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman”. Oemar 

(2004:30), “bukti seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tahu menjadi tahu dan dari 

tidak mengerti menjadi mengerti”. Oemar (2004:25) di dalam buku Proses 

Belajar Mengajar mengungkapkan “belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the 

modification or strengthening of behabiour through experiencing)”. 

Menurut slameto (2010:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”. Perubahan yang terjadi dalam diri 

seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenis nya karena itu sudah tentu 
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tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam 

arti belajar. Menurut slameto (2010:3) ciri-ciri perubahan tingkah laku 

dalam pengertian belajar adalah : 

1. Perubahan terjadi secara sadar. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontiniu dan fungsional. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

4. Perubahan dalam belajar bersifat permanen. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. 

Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Melalui proses 

pembelajaran manusia akan mengalami perubahan-perubahan dalam hidup 

nya. Setiap orang mempunyai cara tersendiri untuk mengerti. Belajar 

merupakan suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar 

akan memberikan dampak perubahan pada diri individu baik berupa 

tingkah laku maupun kepribadian dan perubahan yang dimaksud adalah 

perubahan kearah yang lebih baik. 

2. Hasil Belajar 

Nana (2009:3) mengungkapkan bahwa “hasil belajar siswa pada 

hakikatnya perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psikomotoris”. Oleh sebab itu, proses penilaian merupakan proses terakhir 

dalam sebuah pembelajaran. Nana (2009:3) “Penilaian hasil belajar adalah 

upaya memberi nilai-nilai terhadap kegiatan-kegiatan mengajar yang 



13 

 

 

dilakukan siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran”. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa sebuah hasil pembelajaran berhasil jika terdapat 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa. Hasil belajar akan 

menggambarkan kemampuan yang telah dicapai siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran. Dalam dunia pendidikan ini disebut dengan 

kompetensi yang diukur dengan evaluasi. Evaluasi sangat dibutuhkan 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan seorang siswa.  

Ada dua macam pendekatan yang amat populer dalam 

mengevaluasi atau menilai tingkat keberhasilan/prestasi belajar, yakni : (1) 

norm-referencing assessment, dan (2) criterion-referencing atau criteria-

referenced assesment. Sedangkan di Indonesia, pendekatan-pendekatan ini 

lazim disebut Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Kriteria 

(PAK) (Muhibbin, 2012:54).  

a. Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Assessment)  

Dalam penilaian yang menggunakan pendekatan PAN, prestasi belajar 

seorang peserta didik diukur dengan cara membandingkannya dengan 

prestasi yang dicapai teman-teman sekelas atau sekelompokkanya.  

b. Penilaian Acuan Kriteria (Criterion-Referenced Assesment) 

Penilaian dengan pendekatan PAK, menurut Muhibbin (2012 : 59) 

merupakan proses pengukuran prestasi belajar dengan cara 

membandingkan pencapaian seorang siswa dengan patokan absolut. 

Dalam mengimplentasikan pendekatan Penilaian Acuan Kriteria 

diperlukan adanya kriteria mutlak yang merujuk pada tujuan 
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pembelajaran umum dan khusus (TPU dan TPK). Artinya, nilai atau 

kelulusan seseorang siswa bukan berdasarkan perbandingan dengan 

nilai yang dicapai oleh rekan-rekan sekelompoknya melainkan 

ditentukan oleh penguasaannya atas materi pelajaran hingga batas yang 

sesuai dengan tujuan instruksional. 

Selanjutnya Bloom dalam Nana (2011:22) membagi hasil 

belajar dalam 3 (tiga) ranah, diantaranya : 

1. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari 6 (enam) aspek yakni: pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2. Ranah efektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 

(lima) aspek yakni: penerimaan/pengenalan, reaksi/respon,    

penilaian, organisasi, dan pemeranan/pelukisan watak. 

3. Ranah psikomotor yaitu berkenaan dengan keterampilan dan 

kemampuan bertindak yang terdiri dari 6 (enam) aspek yakni: 

persepsi, kesiapan, respon terpimpin, mekanisme, gerakan 

keterampilan kelompok dan gerakan ekspresif  

Ketiga hasil belajar di atas dalam pengajaran merupakan tiga hal 

yang secara perencanaan dan programatik terpisah, namun dalam 

kenyataan pada diri siswa merupakan satu kesatuan yang utuh dan 

bulat. Ketiganya terdapat dalam kegiatan belajar mengajar, masing-

masing direncanakan sesuai dengan butir-butir pelajaran.  
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Pada proses belajar seseorang akan memperoleh perubahan 

tingkah laku berupa pengetahuan,keterampilan, sikap yang dilakukan 

secara sdar yang menghasilkan perubahan yang permanen. Perubahan 

ini akan terjadi karena adanya interaksi yang memotivasi siswa untuk 

belajar. Dari pendapat diatas penulis ambil satu kesimpulan bahwa hasil 

belajar adalah tingkat penguasaan seseorang terhadap materi yang telah 

dipelajari dalam proses belajar dan pembelajaran yang diwujudkan 

dalam bentuk huruf dan angka. 

Hasil belajar yang dicapai hendak nya mempunyai efek 

Tercapainya suatu hasil belajar karena di dalam belajar terdapat prinsip-

prinsip. Menurut Sardiman (2010:26), ada beberapa prinsip yang 

penting untuk diketahui, antara lain : 

1. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan 

kelakuannya. 

2. Belajar memerlukan proses dan pentahapan serta kematangan 

diri para siswa. 

3. Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila di dorong dengan 

motivasi, terutama motivasi dari dalam / dasar kebutuhan / 

kesadaran atau instrinsic motivation, lain kebutuhan belajar 

dengan karena rasa takut atau diikuti dengan rasa tertekan dan 

menderita. 
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4. Dalam banyak hal belajar itu merupakan proses percobaan 

(dengan kemungkinan berbuat keliru) dan conditioning atau 

pembiasaan. 

5. Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan 

dalam rangka menentukan isi pelajaran. 

6. Belajar dapat melakukan tiga cara : 

a) Diajar secara langsung. 

b) Kontrol, kontak, penghayatan langsung (seperti anak belajar 

berbicara, sopan santun, dan lain-lain). 

c) Pengenalan dan / atau peniruan. 

7. Belajar melalui praktek atau mengalami secara langsung akan 

lebih efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara berfikir 

kritis dan lain-lain, bila dibandingkan dengan belajar hafalan. 

8. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak 

mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan. 

9. Bahan pelajaran yang bermakna / berarti, lebih mudah dan 

menarik untuk dipelajari, dari pada bahan yang kurang 

bermakna. 

10. Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan, serta 

keberhasilan siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah 

belajar. 
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11. Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam 

tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau 

mengalaminya sendiri.  

Berdasarkan uraian tentang hasil belajar, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar dapat diperoleh siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan hasil 

belajar yang baik begitu juga dengan proses pembelajaran yang tidak baik 

akan mengahsilkan hasil belajar yang tidak baik juga. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar tentu saja tidak terlepas dari pembahasan 

mengenai motif dan motivasi. Istilah motiv berasal dari bahasa latin yang 

berarti “bergerak”. Menurut Chaplin (2005:57) menjelaskan pengertian 

motif dan motivasi, dimana motif merupakan suatu keadaan ketegangan 

didalam individu yang membangkitkan, memelihara dan mengarahkan 

tingkah laku menuju pada suatu tujuan atau sasaran. Sedangkan motivasi 

adalah suatu variabel penyelang (yang ikut campur tangan) yang 

digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu dalam organisme, 

yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan menyalurkan 

tingkah laku menuju satu sasaran. 

Sumadi Suryabrata (2008:73)  mengemukakan bahwa motif adalah 

keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Jadi motif 

bukanlah hal yang dapat diamati, tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan 
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adanya karena sesuatu yang dapat disaksikan. Tiap aktivitas yang 

dilakukan seseorang itu didorong oleh suatu kekuatan dari dalam diri 

orang itu, kekuatan pendorong inilah yang disebut motif.   

Menurut Sardiman (2008:73) mengungkapkan “motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif”. Selanjutnya 

dikatakan bahwa motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu. Bila ia tidak suka, maka ia berusaha untuk meniadakan rasa tidak 

suka itu. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2007:81) berpendapat 

bahwa motivasi sebagai suatu yang didasari untuk menggerakkan, 

mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

 Mc. Donald (dalam Sardiman, 2008:73) memberikan defenisi 

tentang motivasi sebagai suatu perubahan tenaga didalam diri atau pribadi 

seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam 

usaha mencapai tujuan. Dalam pengertian motivasi ini terdapat tiga 

elemen  penting yaitu: 

a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling pada diri 

individu. 

c. Motivasi akan diransang karena adanya tujuan. 
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Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia untuk 

bertindak atau melakukan sesuatu. Hal ini terjadi karena danya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan. 

Menurut Oemar Hamalik (2000:174) motivasi memiliki dua 

komponen yakni, komponen dalam (inner component) dan komponen luar 

(outer component). Komponen dalam adalah perubahan dalam diri 

seseorang, keadaan merasa tidak puas, ketegangan psikologis. Sedangkan 

komponen luar adalah yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi 

arah tingkah kelakuanya.  

Menurut Hamzah B. Uno (2011:1) motivasi juga dapat dikatakan 

sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan mau melaksanakan. 

Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk mencapai 

tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya, atau dengan kata lain motivasi dapat diartikan 

sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai 

anggota masyarakat. Motivasi juga dapat diartikan sebagai proses untuk 

mencoba mempengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar 

melakukan pekerjaan yang diinginkan sesuai dengan tujuan tertentu yang 

telah ditetapkan terlebih dahulu. 
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Menurut Mohammad Asrori (2007:183), motivasi dapat diartikan 

sebagai: (1) dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari 

atau tidak disadari, untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu; (2) 

usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 

tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Dari dua defenisi diatas, maka motivasi dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu: (1) motivasi yang berasal dari dalam diri 

seseorang, yang sering kali disebut dengan istilah motivasi intrinsik; (2) 

motivasi dari luar yang berupa usaha pembentukan dari orang lain, yang 

sering disebut motivasi ekstrinsik. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar yaitu dorongan pada diri individu yang dimunculkan dalam bentuk 

tingkah laku dalam rangka mencapai tujuan dalam belajarnya. Apabila 

pada siswa tersebut memiliki motivasi yang kuat maka hasil belajar yang 

akan diperoleh akan seuai dengan tujuan pembelajaran. Sebaliknya jika 

pada diri siswa tidak memiliki motivasi yang kuat maka siswa tersebut 

akan mengalami kesulitan dalam belajar. 

Mengenai korelasi motivasi dengan hasil belajar memberi 

pengertian keberhasilan dalam saingan dengan beberapa standar-standar 

keunggulan (standards of excellence). Dengan demikian motivasi hasil 

belajar merupakan dorongan dari dalam untuk dapat berusaha keras 

mencapai hasil belajar dalam hubunganya dengan standar keunggulan atau 

kopetensi dengan suatu standar keunggulan. Mustaqim (2002:76) 
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“Penghargaan adalah motivasi yang positif karena penghargaan dapat 

menimbulkan inisiatif, energy, kopetensi, ekorasi dan kreativitas 

sedangkan hukuman adalah motivasi yang negatife hukuman didasarkan 

atas rasa takut takut dapat menghilangkan inisiatif, spirit  dikatakan siswa 

patuh karena takut atau dibawah tekanan. Makin tinggi motivasi untuk 

berhasil dan makin kuat motivasi untuk mengatasi kegagalan ini adalah 

kondisi utama untuk mencapai hasil yang lebih baik.  

4. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Sardiman (2006:83), motivasi yang ada pada diri setiap orang itu 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 

dalam waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 

dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang 

kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Hamzah B. Uno (2007:23) juga memberikan pendapat bahwa ciri-

ciri siswa yang memiliki motivasi adalah sebagai berikut : 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Kegiatan belajar yang menarik dan tidak membosankan. 

f. Lingkungan belajar yang aman dan cocok untuk belajar. 
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang itu 

selalu memiliki motivasi cukup kuat. Ciri-ciri motivasi yang seperti itu 

yang diharapkan ada dalam sebuah proses pembelajaran. Dalam kegiatan 

belajar-mengajar akan berhasil dengan baik, kalau siswa tekun 

mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan 

hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar dengan baik tidak akan 

terjebak pada sebuah rutinitas dan mekanis. Siswa harus mampu 

mempertahankan pendapatnya, kalau sudah yakin dan dapat di pandang 

secara rasional. 

5. Unsur-Unsur Motivasi Belajar 

Beberapa unsur yang menyebabkan seseorang anak termotivasi 

melakukan perbuatan belajar. Menurut Dharmayana (1989:38) 

Berpendapat bahwa “Hasrat ingin tahu merupakan unsur yang terpenting 

dalam motivasi”. Sedangkan secara lebih luas unsur-unsur yang 

menyebabkan seseorang melakukan kegiatan. Menurut Dharmayana 

(1989:37) mengatakan unsur-unsur motivasi adalah sebagai berikut : 

a. Rasa ingin tahu (curiosty)  

b. Tantangan (challenge) 

c. Penguasaan (mastery) 

d. Keputusan atau Penilaian Mendiri (independent judment) 

e. Kriteria Internal 

Prayitno (1989 : 8) menyatakan bahwa motivasi belajar tidak saja 

merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi 
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juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan 

belajar. Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki siswa. Ada beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi 

belajar, unsur-unsur tersebut adalah : 

a. Bersemangat dan belajar keras agar berhasil dengan baik. 

Setiap manusia mempunyai cita-cita atau inspirasi tertentu dalam 

hidupnya, termasuk peserta didik. Cita-cita atau inspirasi ini 

senantiasa ia kejar dan diperjuangkan, meskipun rintangan yang 

diterima sangat banyak dalam mengejar cita- cita dan aspirasi 

tersebut. Seseorang tetap berusaha semaksimal mungkin, bekerja 

keras dan terlihat bersemangat dalam menggapai cita- cita dan 

aspirasinya. 

b. Berusaha menghindari kegagalan  

Untuk dapat berhasil dengan baik dan tepat waktu biasanya peserta 

didik berusaha menghindari kegagalan, karena kegagalan biasanya 

memperlambat waktu pencapaian cita- cita.  

c. Mempunyai persepsi yang baik terhadap teman yang pandai akan 

membantu proses belajar lebih ceppat, karena ia bisa belajar dari 

teman tersebut. 

d. Memberikan perhatian terhadap pelajaran. 

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi biasanya mempunyai 

waktu belajar yang lebih banyak dari siswa lainya. Ia mempunyai 
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daya konsentrasi yang lebih tinggi saat belajar. Selalu mengerjakan 

tugas lebih cepat dari waktunya atau tepat waktu dalam 

mengerjakan tugas yang dibrikan padanya.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

dalam motivasi belajar yang paling penting adalah rasa ingin tahu. Melalui 

rasa ingin tahu seseorang individu akan memiliki  hasrat dan dorongan 

yang lebih untuk belajar. Hasrat dan dorongan yang lebih dalam proses 

belajar tentu individu tersebut akan mengikuti proses pembelajaran dengan 

lebih fokus dan serius. Apabila proses pembelajaran diikuti dengan baik 

maka hasil yang dicapai akan baik pula. 

Motivasi juga merupakan sesuatu alat yang mengarahkan aktivitas 

siswa. Apabila aktivitas siswa tersebut sudah terarah maka untuk mencapai  

tujuan belajar siswa tersebut tidak akan mengalami kesulitan. Sehingga 

tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik. Tercapainya tujuan 

pembelajaran tentu akan menghasilkan hasil belajar yang baik. 

6. Upaya Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman A.M (2004) menyatakan ada beberapa bentuk 

dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar disekolah. 

Beberapa bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya : 

a. Memberi angka 

Dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai 
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angka/nilai yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa 

merupakan motivasi yang sangat kuat. 

b. Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak 

akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat 

untuk suatu pekerjaan. 

c. Saingan/ Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan 

individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

d. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu 

bentuk motivasi yang cukup penting. 

e. Memberi Ulangan  

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 

ulangan. Oleh karena itu memberikan ulangan ini juga merupakan 

saran motivasi. 

f. Mengetahui Hasil 
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Dengan mengetahui hasil pekerjaan, akan mendorong siswa untuk 

lebih giat belajar, dengan mengetahui hasil belajar siswa yang 

meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, 

dengan satu harapan hasilnya terus meningkat. 

g. Pujian  

Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 

merupakan motivasi yang baik. Karena pujian itu merupakan 

motivasi, dengan pujian akan memupuk suasana yang 

menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus 

akan membangkitkan harga diri.  

h. Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh 

karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian 

hukuman. 

i. Hasrat Untuk Belajar 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan ada maksud 

untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan bila segala 

sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti 

pada anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga 

sudah tentu hasilnya akan lebih baik. 
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j. Minat 

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat. 

Sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi pokok. 

Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. 

k. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui diterima baik oleh siswa, akan 

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 

memahami tujuan harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan 

menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 

7. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Menurut sardiman A.M (2014:84) motivasi sangat dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada 

motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula 

pelajaran itu. Jadi motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar bagi 

para siswa. Apabila motivasi yang ada di dalam diri siswa tersebut sudah 

mantap, maka hasil belajar siswa tersebut akan baik. Sehubungan dengan 

hai itu ada tiga fungsi motivasi  : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumus tujuannya. 
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c. Menyaleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 

dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar 

dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 

membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.  

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. Seseorang akan melakukan usaha karena adanya motivasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 

baik. Dengan demikian, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan 

prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan menentukan 

tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

8. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

Oemar Hamalik (Riduwan, 2006:201) motivasi adalah dorongan 

yang menyebabkan terjadinya suatu perbuatan atau tindakan. Perbuatan 

belajar pada siswa terjadi karena adanya motivasi untuk melakukan 

perbuatan belajar. Motivasi dipandang berperan dalam belajar karena 

motivasi mengandung nilai-nilai sebagai berikut : 
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1. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan siswa 

belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan secara 

optimal. 

2. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakekatnya adalah pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada 

diri siswa. 

3. Pembelajaran yang bermotivasi menurut kreativitas dan imajinitas guru 

untuk berupaya secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang 

relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara motivasi 

belajar siswa.  

4. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan mendayagunakan 

motivasi dalam proses pembelajaran berkaitan dengan upaya 

pembinaan disiplin kelas. Masalah disiplin kelas dapat timbul karena 

kegagalan dalam penggerakan motivasi belajar. 

5. Penggunaan azas motivasi merupakan sesuatu yang esensial dalam 

proses belajar dan pembelajaran. Motivasi menjadi slah satu faktor 

yang turut menentukan pembelajaran yang efektif.  

Motivasi belajar sangat menentukan tingkah laku seseorang dalam 

belajar. Belajar akan berhasil dengan baik apabila seseorang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan memiliki harapan untuk berhasil dan mempunyai sikap yang 

positif dengan tujuan yang akan dicapai, serta tidak banyak memikirkan 

kegagalan. Seseorang yang memiliki motivasi belajar sebagai kebutuhan, 



30 

 

 

dapat mendorongnya mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan 

uraian ini, diduga semakin tinggi motivasi belajar semakin tinggi pula 

hasil belajar. 

9. Pembelajaran Rangkaian Listrik Dan Elektronika 

Menurut Jumadi (2010:1-2), elektronika adalah ilmu yang 

mempelajari alat listrik arus lemah yang dioperasikan dengan cara 

mengontrol aliran elektron atau partikel bermuatan listrik dalam suatu alat 

seperti komputer, peralatan elektronik, termokopel, semikonduktor, dan 

lain sebagainya. Muchlas (2006: 2), menyatakan bahwa elektronika adalah 

ilmu pengetahuan dan teknologi tentang pengendalian partikel muatan di 

dalam ruang hampa, gas, dan semikonduktor. 

Depdiknas (2008: 352), menyatakan bahwa elektronika adalah 

cabang fisika yang mempelajari pemancaran, perilaku, dan dampak 

elektron serta alat-alat yang menggunakannya. Menurut Thomas Sri 

Widodo (2003: 2), elektronika adalah ilmu yang mempelajari sifat dan 

pemakaian devais yang azas kerjanya berdasarkan aliran elektron serta 

lubang di dalam semikonduktor. Pembelajaran elektronika merupakan 

hasil yang diperoleh dari pembelajaran mata pelajaran produktif di SMK 5 

Padang. Mata pelajaran ini yaitu mata pelajaran elektronika yang 

disampaikan atau diberikan kepada siswa kelas X Kompetensi Keahlian 

Teknik Instalasi Tenaga listrik. Siswa dapat dikatakan menguasai materi 

pembelajaran tersebut apabila siswa sudah dapat melaksanakan 

pembelajaran sesuai yang tercantum dalam stadar kompentensi. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Untuk mendukung teori-teori yang telah dikemukakan pada kajian 

teoritis ini, penulis juga mencoba mengambil beberapa kesimpulan dari 

penelitian yang penulis anggap relevan dengan penelitian ini. 

1. Darmantos (2009) dengan judul penelitian “Hubungan Motivasi Belajar 

Dengan Prestasi Belajar Pada Bidang Keahlian Teknik Listrik Kelas II 

SMK Negeri 1 Pariaman” didapatkan besarnya hubungan antara motivasi 

dengan prestasi belajar sebesar 49,30%.  

2. Setiani (2009) dengan judul penelitian “Hubungan motivasi belajar 

Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 pada mata diklat MKDLE Jurusan 

Teknik Listrik di SMK Negeri 3 Takengon. Hasil penelitian nya terdapat  

hubungan yang berarti antara motivasi dengan hasil belajar siswa yaitu 

ditunjukkan oleh nilai rho hitung sebesar 0,498 sedangkan rho tabel 

sebesar 0,396. 

3. Delvi Wahyudi (2012) dengan judul penelitian “Hubungan Motivasi 

Belajar Dengan Hasil Belajar Pada mata pelajaran Rangkaian Listrik siswa 

kelas X TITL SMK N 1 Kecamatan Guguak Kabupaten 50 kota” . Hasil 

penelitian nya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 

dan hasil belajar siswa kelas X TITL pada mata pelajaran Rangkaian 

Listrik. 

Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang kurang memuaskan, salah satu faktor penyebabnya adalah 

motivasi belajar. Melihat hal demikian sudah tentu motivasi menyangkut 
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minat, ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan yang dimiliki oleh 

siswa itu mempunyai hubungan positif dengan hasil belajar.      

C. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan hal yang dibahas pada kajian teori diatas, dapat disimpulkan 

bahwa proses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 

tersebut adalah faktor yang berasal dari dalam diri (internal) dan faktor yang 

berasal dari luar diri (eksternal). Dimana faktor tersebut merupakan salah satu 

yang berhubungan erat dengan proses dan hasil belajar adalah motivasi 

internal. Motivasi merupakan sesuatu energi yang menggerakkan siswa untuk 

belajar, tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktifitas siswa untuk 

belajar. 

Dan belajar adalah proses berpengalaman yang ditempuh seseorang 

individu berdasarkan pengalaman yang sudah ada untuk menciptakan 

pengalaman yang lebih baik. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh, atau 

merupakan prestasi dari adanya proses belajar. Untuk memperoleh hasil 

penelitian yang baik dan memuaskan perlu dirumuskan suatu kerangka 

konseptual sehingga variabel dan indikator yang akan diteliti nampak dengan 

jelas. Dengan demikian lebih mudah memahami jalan pikiran penulis dalam 

penelitian ini.  
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Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan kerangka konseptual 

sebagai berikut :  

        rxy  

   

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 Dimana : 

 X    = Motivasi 

 Y    = Hasil Belajar 

 rxy = Korelasi motivasi dan hasil belajar 

  Gambar di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini terdiri dari 2 

variabel. Variabel X yaitu motivasi belajar siswa disebut variabel bebas yang 

mempengaruhi dan variabel Y yaitu hasil belajar siswa yang disebut variabel 

terikat yang dipengaruhi.  

 

 

 

 

 

X Y 
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D. Hipotesis Penelitian 

Untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang akan 

diteliti, di kemukakan hipotesis sebagai berikut :  

1. H1 : Terdapat Korelasi yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Rangkaian Listrik 

dan Elektronika bidang Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 

Negeri 5 Padang dengan taraf signifikansi (α) = 0,05. 

2. Ho : Tidak terdapat Korelasi yang positif dan signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Rangkaian 

Listrik dan Elektronika bidang Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

SMK Negeri 5 Padang jika dengan taraf signifikansi (α) = 0,05. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Menurut 

Suharsimi (2010:3) “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, 

yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. Menurut  

pengertian diatas peneliti akan mendeskripsikan bagaimana korelasi motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa kelas X teknik instalasi tenaga listrik pada mata 

pelajaran rangkaian listrik dan elektronika (RLE)  di SMK Negeri 5 Padang. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X TITL SMK N 5 

padang tahun ajaran 2015/2016 yaitu TITL 1 dan TITL 2. 

C. Variabel dan Data  

1. Variabel 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu motivasi 

belajar (X) siswa kelas X TITL pada mata pelajaran RLE di SMK Negeri 

5 Padang dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa (Y) kelas X 

TITL mata pelajaran RLE di SMK Negeri 5 Padang. 

2. Data 

Data dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari data 
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objek penelitian, yaitu data yang diperoleh dari responden dengan 

menyebarkan angket kepada siswa kelas X TITL di SMK Negeri 5 

Padang. Data sekundernya nilai semester mata pelajaran RLE yang ada 

pada guru mata pelajaran tersebut. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yaitu dorongan pada diri individu yang 

dimunculkan dalam bentuk tingkah laku dalam rangka mencapai tujuan 

dalam belajarnya yaitu hasil belajar yang baik. Sebagai indikator dalam 

penelitian ini yaitu : (a) Bersemangat dan bekerja keras agar memperoleh 

hasil yang baik. (b) Berusaha menghindari kegagalan. (c) Mempunyai 

persepsi yang baik terhadap teman yang pandai. (d) Memberikan perhatian 

terhadap pelajaran. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah sesuatu yang diperoleh 

siswa melalui proses belajar mengajar yang mencerminkan penguasaan 

materi oleh siswa, dan tergambar dalam bentuk skor dan nilai. Dalam 

penelitian ini, hasil belajar siswa diperoleh dari nilai rata-rata ujian 

semester mata pelajaran Rangkaian Listrik Dan Elektronika siswa kelas X 

program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Tahun Ajaran 

2014/2015 di SMK Negeri 5 padang. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Angket dan Kuisioner 

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dua 

cara yaitu dengan menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi. 

Angket digunakan untuk mendapatkan data dari variabel bebas yaitu 

motivasi belajar. Dokumentasi adalah untuk memperoleh variabel 

terikatnya yaitu hasil belajar siswa. Angket digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar korelasi antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

mata pelajaran Rangkaian Listrik dan Elektronika kelas X jurusan Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 5 Padang. 

Penyusunan instrumen yang berbentuk angket dilakukan dengan 

langkah-langkah : 

a. Menetapkan variabel penelitian. 

b. Menentukan sub variabel dan indikator yang akan ditentukan. 

c. Menyusun butir-butir pernyataan sesuai indikator. 

d. Melakukan validasi instrumen (angket siswa). 

e. Revisi instrumen. 

 

 

 

 

 

 



38 

 

 

Berikut dapat dilihat tabel  kisi-kisi  rancangan angket penelitian : 

Tabel 2. Kisi-Kisi Rancangan Instrumen 

 

Variabel  Indikator Sub Indikator  Item soal 

Motivasi 

belajar 

Motivasi belajar 

dirumah dan 

disekolah 

1. Bersemangat dan bekerja 

keras agar memperoleh 

hasil yang baik. 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11 

 

 

 

 

 

1. Berusaha      menghindari 

kegagalan 

12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21 

2. Mempunyai persepsi yang 

baik terhadap teman yang 

lebih pandai. 

22, 23, 24, 25, 26, 

27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33 

 

 

3. Memberikan perhatian 

terhadap pelajaran 

34, 35, 36, 37, 38, 

39, 40, 41, 42 

 

 

Mengukur skor indikator variabel motivasi belajar dan media 

pembelajaran digunakan skala Likert. Menurut Sugiono (2007 : 73) “skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Skala likert berisi 

pertanyaan yang sistematis untuk menunjukkan sikap responden terhadap 

pertanyaan itu 

 Untuk penelitian skala Likert yang akan digunakan adalah respon 

skala lima, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3. Nilai skala Likert 

No. Rentangan Jawaban Pernyataan Negatif Pernyataan Positif 

1. Selalu (SL) 1 5 

2. Sering (SR) 2 4 

3. Kadang-kadang (KD) 3 3 

4. Jarang (JR) 4 2 

5. Tidak Pernah (TP) 5 1 
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2. Tes Hasil Belajar 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca hasil ulangan 

siswa mata pelajaran Rangkaian Listrik Dan Elektronika kelas X Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 5 Padang tahun ajaran 2015/2016 dan 

menganalisis kedalam format hasil belajar siswa. 

a. Validitas Soal 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan alat ukur 

terhadap apa yang diukur. Suatu soal dikatakan valid apabila soal 

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menghitung 

validitas tes menggunakan rumus korelasi point biserial (𝛾pbi) seperti 

yang diuraikan oleh Arikunto (2009: 93) yaitu: 

𝛾𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

Keterangan : 

         𝛾𝑝𝑏𝑖    = korelasi point biserial. 

𝑀𝑝   = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item   

yang dicari validitasnya. 

𝑀𝑡   = rerata skor total. 

𝑆𝑡 = standar deviasi dari skor total. 

𝑝 = proporsi siswa yang menjawab benar. 

 {𝑝 =
banyaknya siswa yang benar

jumlah seluruh siswa
} 

 q = proporsi siswa yang menjawab salah (q= 1- p). 

 

 Untuk hasil r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r 

tabel pada taraf signifikan 5 % dengan kriteria jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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maka item tersebut dinyatakan valid. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

item tersebut dinyatakan tidak valid. 

 Pada uji coba soal yang dilakukan terdapat 5 butir soal dari 

30 soal yang dinyatakan tidak valid yaitu soal nomor 19, 24, 25, 

28, dan 30. Soal yang dinyatakan tidak valid tidak diikut sertakan 

pada penelitian, perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 4. 

b. Reliabilitas Soal 

Reliabilitas  merupakan  ketetapan suatu alat penilaian 

dalam  menilai apa yang dinilainya. Reliabilitas tes menunjukkan 

apakah suatu tes cukup baik untuk dipergunakan sebagai alat 

pengumpul data yang dapat dipercaya. Untuk menentukan 

reliabilitas tes dalam penelitian digunakan rumus Kuder 

Richardson 20 (K-R. 20) dalam Arikunto (2013:115) yaitu: 

r11 = 











 












2

2

1 S

pqS

n

n
  

Keterangan : 

r11  =  reliabilitas tes secara keseluruhan 

p  =  proporsi subjek yang menjawab item dengan     

            benar 

q  =  proporsi subjek yang menjawab item dengan  

            salah (q = 1- p) 

∑pq  =  Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

N  =  banyaknya item 

S  =  standar deviasi dari tes  

Indeks reliabilitas dapat diklasifikasikan seperti tabel 4. 
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Tabel 4. Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal 

Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber : Slameto (2005 : 215 ) 

Dari perhitungan reliabilitas soal hasil r11 didapatkan 0, 8106 

maka dinyatakan reliabel dengan kriteria sangat tinggi. Perhitungan 

relibilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 

c. Indeks kesukaran  

Soal-soal yang terlalu mudah dan terlalu sulit tidak baik 

digunakan sebagai alat ukur. Oleh karena itu perlu mengetahui  tingkat 

kesukaran soal-soal tersbut guna diadakan revisi. Menurut Arikunto 

(2013:225), “ Indeks kesukaran soal merupakan bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal”. Untuk menentukan 

tingkat kesukaran soal digunakan persamaan: 

                           
Js

B
P                                         

 

Keterangan :   

P= indeks kesukara 

B= jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

Js= jumlah seluruh siswa peserta tes 
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Indeks kesukaran soal dapat diklasifikasikan seperti dalam tabel 5. 

Tabel 5. Klasifikasi Indeks Kesukaran 

No Indeks kesukaran Klasifikasi 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

      Sumber: Arikunto (2013: 225) 

Dari perhitungan tingkat kesukaran soal pada soal uji coba  

sebanyak 30 soal terdiri dari klasifikasi sedang dan sukar. Perhitungan 

indeks kesukaran soal selengkapanya dapat dilihat pada lampiran5. 

d. Daya beda  

Menurut Arikunto (2013:226) menyatakan “Daya pembeda 

soal merupakan suatu indikator untuk membedakan antara siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah)“. Untuk menghitung daya pembeda dapat 

digunakan rumus berikut : 

D =
BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B


 

Keterangan :   

D = Daya pembeda 

J    = Jumlah peserta tes. 

JA  = Banyaknya peserta kelompok atas. 

JB   = Banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA    = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab   

     soal dengan benar.         

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab  

    soal dengan benar. 

 PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab  

    benar (ingat P sebagai indeks kesukaran) 

 PB  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab  

    Benar 
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 Klasifikasi indeks daya beda suatu soal dinyatakan pada tabel 6. 

Tabel 6. Klasifikasi Indeks Daya Beda 

No. Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 0,00 – 0,20 Jelek 

2 0,21 – 0,40 Cukup 

3 0,41 – 0,70 Baik 

4 0,71 – 1,00 Baik sekali 

5 Minus Tidak baik 

Sumber : Arikunto ( 2013 : 232 ) 

Dari hasil perhitungan indeks daya beda soal untuk soal uji 

coba sebanyak 30 soal terdiri dari klasifikasi baik, cukup, jelek, 

baik sekali dan tidak baik. Perhitungan daya beda selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 6. 

3. Uji Coba Instrumen 

a. Validitas Instrumen Angket 

Validitas yang digunakan adalah validitas internal, Validitas 

internal adalah instrumen yang dicapai apabila terdapat kesesuaian 

antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan. 

Kriteria pengujian validitas dengan menggunakan rumus product 

moment adalah jika rhitung > rtabel
 
berarti valid, sebaliknya jika rhitung < 

rtabel berarti tidak valid. 

Untuk mengetahui validitas item angket motivasi belajar 

penulis menggunakan program SPSS Versi 16. Malhotra (1993:75) 

mengatakan bahwa untuk mengetahui apakah instrument pernyataan 

valid atau tidak valid, maka digunakan nilai corrected item to total 

correlation. Pernyataan yang dianggap valid  apabila nilai corrected 
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item to total correlation berada diatas 0,30. Dan apabila nilai corrected 

item to total correlation berada dibawah atau kurang dari 0,30 maka 

butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang 

tidak valid akan dikeluarkan atau tidak digunakan dalam melakukan 

pengukuran variabel penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan secara umum keseluruhan 

jawaban siswa, diketahui seluruh siswa telah memberi jawaban sesuai 

dengan petunjuk pengisisan angket. Dari hasil uji coba angket motivasi 

belajar yang berjumlah 42 item, diketahui bahwa terdapat 12 item yang 

gugur (tidak valid) dan 30 item yang valid. Sembilan item yang gugur 

tersebut itu adalah nomor 3, 4, 7, 9, 10, 13, 15, 27, 30, 36, 41 dan 42. 

Adapun item-item yang gugur dikarenakan nilai corrected item to total 

correlation berada dibawah 0,30.  

b. Reliabilitas Angket 

Sekaran (2006:40) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan 

konsistensi dan stabilitas dari pengukuran instrument. Dengan 

demikian, reliabilitas mencakup dua hal utama yaitu stabilitas ukuran 

dan konsistensi internal ukuran. Untuk mengetahui reliabilitas variabel 

digunakan nilai Cronbach’s alpha minimal 0,60, semakin dekat 

koefisien keandalan dengan 1,0 semakin baik (Sekaran, 2006:182). 
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F. Teknik Analisis Data 

Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik 

korelasi. Analisis korelasi dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 

versi 16.00. Dalam pembahasan dan analisis data studi penelitian khususnya, 

terhadap motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 

1. Deskripsi Data 

Deskripsi data dimaksudkan untuk mengambarkan masing-masing 

variabel secara mandiri yaitu Motivasi Belajar dan Hasil Belajar siswa. 

Deskripsi data yang diungkapkan adalah skor total, skor tertinggi, skor 

terendah, rata-rata skor (mean), skor tengah (median),  standar deviasi dan 

Tingkat Capaian Responden (TCR). 

Untuk mengetahui tingkat capaian responden pada masing-masing 

variabel digunakan rumus : 

𝑇𝐶𝑅 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 

Pengkategorian nilai pencapaian responden digunakan klasifikasi sebagai 

berikut : 

0%   - 59%   = Sangat Lemah 

60% - 69%   = Lemah 

70% - 79%   = Cukup Kuat 

80% - 89%   = Kuat 

90% - 100% = Sangat Kuat 

 

Perhitungan deskripsi data pada penelitian ini untuk mentabulasi 

kedua variabel tersebut dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 

16. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

Untuk mengetahui hubungan antara variable X dan Y digunakan 

teknik korelasi product moment dari Pearson. Keberartian hubungan ini 

dinyatakan sebagai koefisien korelasi. Supaya kesimpulan yang ditarik 

tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya, maka sebelum itu 

dilakukan tes terhadap nilai korelasi, yaitu dengan uji normalitas dan uji 

Linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Analisis uji normalitas dalam penelitian bertujuan untuk 

menguji asumsi data apakah berasal dari populasi yang mendekati 

atau membentuk distribusi normal. Pengujian normalitas kedua data 

penelitian dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

(uji K-S) yang telah diprogram dalam SPSS. Taraf signifikansi yang 

digunakan sebagai dasar menolak atau menerima keputusan normal 

atau tidaknya suatu distribusi data adalah α = 0,05. Pedoman 

pengambilan keputusan kedua alat uji ini adalah jika nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi tidak normal sebaliknya 

jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi normal. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk  mengetahui apakah hubungan 

antara variabel, uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. 
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Sedangkan keberartian garis regresi bertujuan untuk meyakinkan 

apakah regresi yang di dapat ada artinya untuk membuat kesimpulan 

mengenai hubungan antara variabel-variabel  yang di teliti. Uji 

linearitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

(Statistic product and service solution) versi 16 dengan menggunakan 

Test For Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi kurang 

dari 0,05. 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis akan membawa pada kesimpulan untuk 

menolak atau menerima hipotesis. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis korelasi. Analisis 

korelasi ini menggunakan teknik korelasi yang dikembangkan oleh  

Pearson yang disebut teknik korelasi product moment dan regresi 

sederhana karena variabel yang diukur mempunyai skala interval, dan 

dalam penelitian ini proses perhitungannya juga dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Adapun persamaan 

product moment tersebut adalah : 

 

rhitung = 𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{∑𝑋2−(∑𝑋2)} {𝑛∑𝑌2−(∑𝑌2)}
 

Keterangan : rhitung = koefisien Korelasi 

   n = jumlah responden  

   ∑X = jumlah skor setiap item 
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   ∑Y = jumlah skor seluruh item 

Nilai r yang diperoleh dari persamaan product moment 

dibandingkan dengan harga r tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi untuk mencari makna 

hubungan variabel X terhadap Y dengan menggunakan rumus : 

t hitung = 
𝑟𝑥𝑦√𝑛−2

√1−(𝑟𝑥𝑦)2
   ( Riduwan, 2006 : 139) 

  

    Keterangan : 

    t hitung = nilai t 

    𝑟𝑥𝑦 = nilai koefisien korelasi X terhadap Y 

    n = jumlah sampel 

Jika t hitung ≥ t tabel, maka tolak h0 artinya signifikan 

Jika t hitung < t tabel, maka terima h0 artinya tidak signifikan dengan taraf 

signifikansi (α) = 0,05. 

 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang korelasi motivasi belajar dengan 

hasil belajar siswa Kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK 

Negeri 5 Padang, maka  pengujian statistik dapat diuraikan sebagai berikut : 

A. Uji Statistik Deskriptif 

           Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengambarkan masing-masing 

variabel secara mandiri yaitu Motivasi Belajar dan Hasil Belajar siswa. 

Deskripsi data yang diungkapkan adalah skor total, skor tertinggi, skor 

terendah, rata-rata skor (mean), skor tengah (median), dan standar deviasi. 

Perhitungan deskripsi data pada penelitian ini untuk mentabulasi kedua 

variabel tersebut dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 16. 

Berikut ini akan disajikan distribusi frekuensi item atau variabel serta rata-

rata skor item yang diperoleh dari penyebaran 60 kuisioner : 

Tabel. 8 

Hasil Statistik Motivasi Belajar Siswa  

Kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 

 SMK Negeri 5 Padang 

 

Variabel Mean Median Modus SD Min Max 

Motivasi 

Belajar  

87,63 84,00 83 14,836 65 122 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16.0(2015) 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan data bahwa variabel motivasi belajar 

siswa mempunyai nilai rata-rata (mean) 87,63, nilai median 84,00, nilai 
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modus 83, standar deviasi 14,836, nilai minimum 65 dan nilai maksimum 

122. 

Tabel. 9 

Hasil Statistik Hasil  Belajar Siswa  

Kelas X Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik di 

 SMK Negeri 5 Padang 

 

Variabel Mean Median Modus SD Min Max 

Hasil Belajar  65,42 65,00 60 9,927 40 85 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16.0(2015) 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan data bahwa variabel hasil belajar 

siswa mempunyai nilai rata-rata (mean) 65,42, nilai median 65,00, nilai 

modus 60, standar deviasi 9,927, nilai minimum 40 dan nilai         

maksimum 85. 

1. Deskripsi Data Motivasi Belajar 

Data motivasi belajar dikumpulkan melalui angket yang terdiri 

dari 30 item pertanyaan yang telah diuji validitas dan reabilitas nya. 

Selanjutnya angket disebarkan kepada 60 siswa untuk diisi. Dari data 

hasil penelitian yang didapat diketahui bahwa distribusi skor jawaban 

menyebar dari skor terendah  65 dan skor tertinggi 122. Berdasarkan 

hasil analisis didapatkan data bahwa variabel motivasi belajar siswa 

mempunyai nilai rata-rata (mean) 87,63, nilai median 84,00, nilai 

modus 83, standar deviasi 14,836. Standar deviasi merupakan rata-rata 

penyimpangan dari setiap skor terhadap skor rata-rata (nilai mean) 

semakin besar nilai standar deviasi maka penyimpangan terhadap nilai 

mean juga semakin besar. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
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tentang distribusi skor motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

dan grafik berikut : 

Tabel. 10 

Interval Skor Motivasi  

 

Interval Frekuensi % 

65 − 75 14 23,3 % 

76 − 86 16 27 % 

87 − 97  13 21, 7 % 

98 − 108 12 20 % 

109 − 119 4 7 % 

120-130 1 1 

Total 60 100 % 

 

 
Gambar 2. Histogram Motivasi siswa 
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2. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa dikumpulkan dari nilai rapor siswa. 

Hasil yang diambil yaitu nilai ujian tengah semester siswa tersebut. 

Dari data penelitian diketahui bahwa distribusi hasil belajar siswa 

menyebar dari skor terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi 85. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan data bahwa variabel hasil belajar 

siswa  mempunyai nilai rata-rata (mean) 65,42, nilai median 65,00, 

nilai modus 60, standar deviasi 9,927. Untuk memperoleh gambaran 

yang jelas tentang distribusi hasil belajar dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel. 11 

Kategori Hasil Belajar RLE 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

< 75 (Tidak tuntas) 44 73,3 % 

≥ 75 (Tuntas) 16 26,7 % 

Total 60 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari 60 orang 

siswa terdapat 44 (73,3 %) siswa yang memperoleh nilai dalam 

kategori belum tuntas dan siswa yang memperoleh nilai dalam 

kategori tuntas sebanyak 16 (26,7 %). 

 

 

 



53 
 

 

Tabel. 12 Interval Hasil Belajar Siswa 

Interval Frekuensi Persentase 

40 – 50 7 11,6 % 

45 – 61 21 35  % 

62 – 72 16 26,8 % 

73 – 83 14 23,3 % 

84 – 94 2 3,3 % 

 

 
Gambar 3. Histogram Hasil Belajar 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Untuk mengetahui hubungan antara variable X dan Y digunakan teknik 

korelasi product moment dari Pearson. Keberartian hubungan ini dinyatakan 

sebagai koefisien korelasi. Agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang 

dari kebenaran yang seharusnya, maka sebelum itu dilakukan tes terhadap nilai 

korelasi, yaitu dengan uji normalitas dan uji Linearitas.  Hasil analisis dapat 

diuraikan sebagai berikut : 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

dilakukan pada variabel yaitu motivasi belajar (X) dengan hasil belajar 

siswa (Y). Pengujian normalitas kedua variabel ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS (Statistic product and service 

solution) versi 16 dan menerima atau menolak keputusan normal atau 

tidaknya data ditetepkan taraf signifikan α = 0,05. 

  Hasil analisis dapat diuraikan sebagai berikut : 

Tabel. 13 

Hasil Uji Normalitas Data Hasil Penelitian 

 

No.  Variabel Signifikan Alpha Keterangan 

1. Motivasi Belajar Siswa 0,328 0,05 Normal 

2 Hasil Belajar Siswa 0,053 0,05 Normal 

              Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16.0(2015)  

Dari tabel diketahui bahwa nilai signifikan pada motivasi belajar 

sebesar 0,328 dan hasil belajar siswa sebesar 0,053 berarti lebih besar dari 

alpha (α = 0,05), dengan demikian dapat dikatakan bahwa data hasil 

penelitian berdistribusi secara normal, berarti analisis korelasi untuk 

pengujian hipotesis dapat dilaksanakan karena data telah berdistribusi 

secara normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk  mengetahui apakah hubungan antara 

variabel, uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 
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antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. Sedangkan 

keberartian garis regresi bertujuan untuk meyakinkan apakah regresi yang 

di dapat ada artinya untuk membuat kesimpulan mengenai hubungan 

antara variabel-variabel  yang di teliti. Uji linearitas ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS (Statistic product and service solution) versi 

16 dengan menggunakan Test For Linearity pada taraf signifikansi 0,05. 

Tabel. 14 

Hasil Uji Linearitas 

   

Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar 

Siwa * 

Motivasi 

belajar Siswa 

Between 

Groups 

(Combined) 5184.583 35 148.131 5.643 .000 

Linearity 3783.203 1 3783.203 144.122 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1401.381 34 41.217 1.570 .126 

Within Groups 630.000 24 26.250 
  

Total 5814.583 59 
   

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16.0(2015) 

Berdasarkan hasil uji linearitas sebagaimana terlihat pada tabel 11 

diketahui bahwa skor signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,126 

(Deviation From Linearity). Sedangkan signifikansi α = 0,05. Dari hasil 

analisi dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki hubungan linier 

terhadap Variabel Y. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis akan membawa pada kesimpulan untuk 

menolak atau menerima hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis korelasi. Analisis korelasi ini 
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menggunakan teknik korelasi yang dikembangkan oleh  Pearson yang 

disebut teknik korelasi product moment dan regresi sederhana karena 

variabel yang diukur mempunyai skala interval, dan dalam penelitian ini 

proses perhitungannya juga dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 16. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program 

SPSS 16.0 dapat dilihat rangkuman hasil empiris penelitian sebagai 

berikut : 

Tabel. 15 

Hasil Uji Korelasi  

 

Correlations 

  Motivasi belajar 

Siswa 

Hasil Belajar 

Siwa 

Motivasi belajar Siswa Pearson Correlation 1 .807
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Hasil Belajar Siwa Pearson Correlation .807
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 16.0(2015)  

 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan data bahwa nilai  r = 0,807 

berarti nilai koefisisen korelasi berada pada rentang 0,800 – 1,000. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara motivasi belajar siswa dengan 

hasil belajar siswa menunjukkan hubungan yang sangat kuat berpola 

positif. Artinya jika motivasi belajar ditingkatkan maka  hasil belajar juga 

akan meningkat. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan yang 
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diberikan motivasi terhadaphasil belajar siswa dilakukan analisis 

determinasi yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel. 16 

 Hasil Analisis Determinasi 

 Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .807
a
 .651 .645 5.918 

 

Berdasarka tabel diatas diperoleh angka R
2 

(R square) sebesar 

0,651 atau 65 %. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memberikan 

kontribusi sebesar 65 % terhadap hasil belajar. Berarti 65 % hasil belajar 

dipengaruhi oleh motivasi belajar dan 35% dipengaruhi oleh faktor lain. 

C. Pembahasan 

Motivasi belajar merupakan salah satu daya pendorong untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut 

Sardiman (2008:73) mengungkapkan “motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif”. Selanjutnya dikatakan bahwa motivasi 

adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Sedangkan menurut Ngalim 

Purwanto (2007:81) berpendapat bahwa motivasi sebagai suatu yang didasari 

untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 

ia bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar 

merupakan faktor yang sangat berperan dalam diri seseorang untuk 
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menggerakkan atau mendorong seseorang tersebut untuk bertingkah laku ke 

arah yang lebih baik sehingga memperoleh hasil yang baik.  

Nana (2009:3) mengungkapkan bahwa “hasil belajar siswa pada 

hakikatnya perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris”. Oleh sebab 

itu, proses penilaian merupakan proses terakhir dalam sebuah pembelajaran. Nana 

(2009:3) “Penilaian hasil belajar adalah upaya memberi nilai-nilai terhadap 

kegiatan-kegiatan mengajar yang dilakukan siswa dan guru dalam mencapai 

tujuan-tujuan pengajaran”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebuah hasil 

pembelajaran berhasil jika terdapat perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri 

siswa. Hasil belajar akan menggambarkan kemampuan yang telah dicapai siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran. Dalam dunia pendidikan ini disebut 

dengan kompetensi yang diukur dengan evaluasi. Evaluasi sangat dibutuhkan 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan seorang siswa.  

Penelitian ini menemukan bahwa motivasi belajar berhubungan signifikan 

dan linier dengan hasil belajar siswa, ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data 

sebelumnya, dapat kita lihat dari pengujian normalitas yang didapatkan nilai 

signifikansi variabel X (motivasi belajar) = 0,328 > (α) = 0,05 dan nilai 

signifikansi variabel Y (hasil belajar) = 0,053 > (α) = 0,05, sehingga data 

dikatakan berdistribusi normal. Untuk uji linearitas,  didapatkan nilai signifikansi  

deviation from linearity = 0,000 < 0,05. Pada pengujian hipotesis didapatkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,807. Harga rtabel = 0,254 dengan taraf signifikan 5%, 
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jadi rhitung > rtabel , maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 

Dari hasil penelitian yang diadapatkan yaitu motivasi memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan 

analisis korelasi didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,807 dengan taraf 

signifikansi sebesar 5% hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2009 :196) 

bahwa “Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan 

dan keberhasilan pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan 

sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi”. Hal ini dapat dilihat 

dari perubahan tingkah laku siswa. Sesuai dengan pendapat Sardiman (2008:1) 

bahwa “Motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu”. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Darmantos (2009) dengan judul penelitian “Hubungan Motivasi Belajar 

Dengan Prestasi Belajar Pada Bidang Keahlian Teknik Listrik Kelas II SMK 

Negeri 1 Pariaman” didapatkan besarnya hubungan antara motivasi dengan 

prestasi belajar sebesar 49,30%. Setiani (2009) dengan judul penelitian 

“Hubungan motivasi belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 pada mata diklat 

MKDLE Jurusan Teknik Listrik di SMK Negeri 3 Takengon. Hasil penelitian nya 

terdapat  hubungan yang berarti antara motivasi dengan hasil belajar siswa yaitu 

ditunjukkan oleh nilai rho hitung sebesar 0,498 sedangkan rho tabel sebesar 0,396. 

Delvi Wahyudi (2012) dengan judul penelitian “Hubungan Motivasi Belajar 

Dengan Hasil Belajar Pada mata pelajaran Rangkaian Listrik siswa kelas X TITL 
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SMK N 1 Kecamatan Guguak Kabupaten 50 kota” . Hasil penelitian nya terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa kelas X 

TITL pada mata pelajaran Rangkaian Listrik. 

Gambaran diatas menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan motivasi 

belajar siswa untuk mendapat kan hasil belajar siswa tersebut. Karena motivasi 

adalah daya pendorong siswa tersebut untuk melakukan hal yang lebih baik lagi. 

Apabila motivasi yang diberikan kepada siswa baik di sekolah maupun dirumah 

lebih ditingkatkan lagi, kemudian ia akan terdorong untuk lebih rajin dan tekun 

dalam belajarnya sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang seharusnya 

sehingga menghasilkan hasil yang baik. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan informasi 

yang tepat dan objektif. Walaupun demikian, untuk mendapatkan hasil yang ideal 

dan sempurna masih dijumpai kendala dilapangan baik itu berupa keterbatasan 

maupun kelemahan terutama dari pelaksana penelitian ini. Keterbatasan dan 

kelemahan yang berkaitan dengan subjek penelitian dan instrumen penelitian , 

diantaranya : 

1. Peneliti tidak mampu mengontrol secara ketat keseluruh responden yang 

mengisi angket penelitian, baik pada saat uji coba maupun untuk 

pengumpulan data penelitian. 

2. Penelitian ini melibatkan banyak orang sebagai responden yang 

mungkinkan terjadinya kesalah pahaman pada responden dalam pengisian 

kuisioner dimana responden tidak memberikan data yang sebenarnya pada 
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saat pengisian bahkan sebagian responden beranggapan bahwa kuisioner 

yang dibagikan berpengaruh terhadap nilai pada mata pelajaran tersebut. 

3. Peneliti juga yakin kalau skripsi atau penelitian ini jauh dari kata 

kesempurnaanya, walaupun demikian disini peneliti sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk menyelesaikan skripsi ini dengan hasil yang 

terbaik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat 

diambil beberapa kesimpulan, pengolahan data motivasi belajar siswa kelas X 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 5 Padang tahun ajaran 2015/2016 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan pengolahan data ditemukan bahwa motivasi belajar memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa kelas X 

TITL di SMK N 5 Padang. Hal ini berarti secara nyata motivasi 

memberikan hubungan yang sangat kuat terhadap hasil belajar siswa. 

2. Hasil analisis korelasi yang di dapat pada pengujian hipotesis didapat kan 

bahwa antara motivasi dengan hasil belajar siswa memiliki hubungan yang  

sangat kuat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,807 

dan memiliki hubungan yang signifikan yang dibuktikan oleh nilai t hitung ≥ 

= 7, 170 sedangkan  t tabel = 0,245  dengan taraf signifikansi α = 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis 

diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengemukakan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan penelitian 

mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melekukan studi lebih 

mendalam tentang hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

agar memperluas pembahasanyan dan melakukan penelitian lain mengenai 

hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa dan usaha- usaha apa saja 

yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. Guru hendaknya terlebih dahulu memulai pelajaran dengan memberikan 

motivasi – motivasi yang dapat mendorong siswa agar lebih semangat 

dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

4. Peserta didik diharapkan dapat merubah cara belajar dan dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, mulailah dengan hal terkecil dan mulai 

dari diri sendiri sehingga bisa meningkatkan kualitas belajar. 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

 

Alfian . 2009. Hubungan Motivasi Belajar dan Cara Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Mata Diklat Penggunaan Alat Ukur Listrik (PAUL) Siswa Kelas 

1 Jurusan Teknik Elektronika di SMK Swasta Terpadu Al-azhar Baktiya 

Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Skripsi. 

 

Delvi wahyudi. 2012. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil belajar Pada 

Mata Pelajaran Rangkaian Listrik Siswa Kelas X TITL SMKN 1 

Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota. Skripsi  

 

Darmantos. 2009. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada 

Bidang Keahlian Teknik Listrik Kelas II SMK Negeri 1 Pariaman. 

Skripsi 

Debbi mihardi. 2015. Hubungan Cara Belajar Dengan hasil Belajar Dasar-Dasar 

Elektronika Pada Siswa Kelas X Teknik Instalasi Pemamfaatan Tenaga 

Listrik di SMK N 1 Lembah Melintang. Skripsi 

 

Dharmayana, I Wayan. 1989. Hubungan Antara Motivasi Intrinsik Dengan 

Kreativitas.Yogyakarta. UGD 

 

FT UNP.2011.Panduan Penulisan Tugas Akhir / Skripsi Universitas Negeri 

Padang. Padang : FT UNP. 

 

Hamzah B. Uno.2007. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta : Bumi 

Aksara. 

Muhibbin, Syah. 2012.  Psiokologi Belajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

Mulyasa. 2009. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Kemadirian 

Guru dan Kepala Sekolah). Jakarta: Bumi Aksara. 

Nana Sudjana. 2002. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar                     

Baru Algesindo 

___________. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya Offset. 

___________ & Ahmad Rivai. 2011. Media Pengajaran. Bandung : Sinar Baru 

Algesindo. 

 

Oemar Hamalik. 2002. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 

Sistem. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

_____________. 2004. Proses Belajar Mengajar. Jakarta. PT. Bumi Aksara. 

 

Riduwan.2006.Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti 

Pemula: Bandung:Alfabeta. 



65 
 

 

Riduwan. 2007. Pengantar Statistika. Bandung: Alfabeta 

 

Sardiman A.M.2006.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada. 

________A.M.2008.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada. 

 

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor – Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 

 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan.Bandung:Alfabheta. 

________. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung:Alfabeta 

 

Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta 

________. 2010.Prosedur Penelitian.Jakarta:Rineka Cipta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 

 

 

LAMPIRAN 1 

 

ANGKET UJI COBA 

 

 

Kepada Yth. 

Siswa/i X TITL SMK Negeri 1 Padang 

di 

Padang 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Pertama-tama saya mendo’akan semoga siswa/i dalam keadaaan sehat dan 

sukses dalam menjalani semua aktifitas belajar. Bersama ini saya harapkan kesediaan 

siswa/i untuk mengisi angket penelitian mengenai “Korelasi Motivasi Belajar Dengan 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Rangkaian Listrik Dan Elektronika Kelas X 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik Di SMK N 5 Padang” di sekolah yang kita cintai ini. 

Data dan informasi yang siswa/i berikan digunakan untuk kepentingan pengembangan 

pendidikan dimasa yang akan datang. 

Oleh sebab itu siswa/i diharapkan memberikan informasi yang akurat sesuai 

dengan keadaan yang siswa/i temui, alami, rasakan dan ketahui. Apapun jawaban yang 

siswa/i berikan dijamin kerahasiaannya yang tidak akan mempengaruhi nilai belajar 

para siswa/i semua. 

Atas kesediaan dan bantuan serta kerja sama yang baik dari siswa/i, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Padang , September 2015  

        Hormat Saya, 

 

 

 Peneliti  
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ANGKET PENELITIAN TENTANG MOTIVASI BELAJAR 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Pada lembaran berikut terdapat butir-butir pernyataan yang menyangkut 

“Motivasi Belajar”. Untuk setiap pernyataan disediakan lima kemungkinan pilihan 

yaitu : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

Contoh : 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Saya mengerjakan tugas tepat waktu √     

 

Jawaban pada contoh tersebut berarti bahwa dijawab dengan Selalu, artinya Saya 

selalu mengerjakan tugas tepat waktu. 

 

B. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas  : 
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C. Daftar Pernyataan  

1. Motivasi Belajar 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Saya berangkat sekolah tepat waktu.      

2. Saya berusaha menyelesaikan tugas RLE 

dengan baik. 

     

3. Sebelum memasuki materi yang baru, saya 

berusaha mempelajarinya terlebih dahulu. 

     

4. Saya senang mempelajari bidang studi yang 

sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja. 

     

5. Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar 

hasil belajar baik. 

     

6. Bila terdapat kesalahan dalam mengerjakan 

tugas sekolah, saya secepatnya memperbaiki 

dan mempelajari kembali. 

     

7. Saya tidak ingin kalah dari teman-teman 

untuk menjadi yang terbaik didalam kelas.  

     

8. Saya menyadari bahwa belajar sangat penting 

untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

     

9. Saya belajar tidak teratur.      

10. Untuk menghadapi ujian saya menambah 

porsi belajar dari biasanya. 

     

11 Semakin sulit materi RLE maka saya semakin 

tidak suka untuk mempelajarinya.  

     

12. Untuk mudah menyerap materi pelajaran RLE 

saya belajar dengan baik. 

     

13. Saya senang bila dapat mengerjakan soal 

latihan dengan baik. 

     

14. Saya kurang suka membaca buku-buku yang 

berhubungan dengan mata pelajaran RLE. 

     

15. Berhasil dalam belajar membuat rasa percaya 

diri saya bertambah. 

     

16. Saya berusaha mandiri dalam menyelesaikan 

tugas RLE yang diberikan oleh guru. 

     

17. Saya merasa sangat bersalah jika saya tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

     

18. Saya merisaukan nilai yang akan saya dapat 

dari tugas RLE yang telah saya kerjakan. 

     

19. Saya belajar RLE supaya saya bisa memahami 

ilmu dasar kelistrikan dan elektronika. 

     

20. Tugas RLE yang diberikan oleh guru saya 

kerjakan beberapa hari sebelum diserahkan.  

     

21. Saya mengikuti proses belajar mengajar sesuai      
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dengan jadwal yang ditetapkan. 

22. Saya senang jika tugas RLE dikerjakan oleh 

teman. 

     

23. Teman yang lebih pintar, menjadi contoh bagi 

saya dalam belajar. 

     

24.  Saya mengajak teman yang lebih pintar untuk 

mendiskusikan pelajaran yang lebih sulit. 

     

25. Saya merasa kurang mampu memecahkan 

suatu masalah pelajaran RLE yang rumit. 

     

26. Saya suka menyelesaikan sendiri setiap soal 

yang diberiakn guru dari pada menunda untuk 

menunggu teman lain yang dapat 

menyelesaikannya. 

     

27. Saya kesal jika teman saya mendapat nilai 

yang baik dalam tugasnya. 

     

28. Jika ada tugas RLE saya selau mencontoh 

pekerjaan teman saya. 

     

29. Saya mendiskusikan dengan teman-teman 

materi RLE yang belum dimengerti. 

     

30. Saya segera menanggapi apabila ada teman 

yang bertanya mengenai mata pelajaran RLE. 

     

31. Saya mengandalkan teman yang pintar dalam 

mengerjakan semua tugas RLE. 

     

32. Saya menghargai teman yang mendapat nilai 

yang baik. 

     

33. Saya mempergunakan waktu luang untuk 

mengerjakan tugas dengan teman yang lebih 

pintar. 

     

34. Saya tetap mempelajari dengan baik meskipun 

materi pelajaran nya sangat sulit. 

     

35. Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas RLE 

yang diberikan guru dengan teliti. 

     

36. Walaupun saya tidak suka pada pelajaran 

RLE, saya tetap memperatikan nya. 

     

37. Ketika mendapatkan nilai yang rendah dalam 

ujian, saya segera membahas kembali soal-

soal yang salah. 

     

38. Di rumah saya selalu mengulang pelajaran 

yang disampaikan oleh guru.  

     

39. Saya menyisikan uang untuk foto copy atau 

membeli buku RLE. 

     

40. Saya mempelajari materi RLE dirumah 

sebelum guru membahasnya dalam kelas. 
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41. Saya akan meminta remedial kepada guru, jika 

nilai tugas saya kurang atau tidak memuaskan.  

     

42. Apabila saya tertinggal satu materi pelajaran 

saya akan berusaha mengejar ketertinggalan 

tersebut. 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR SOAL UJI COBA  

 

Petunjuk: 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang salah satu huruf A, B, C, atau D 

pada lembar jawaban. 

2. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 

1. Lilitan kawat penghantar yang membentuk kumparan. Pada dasarnya dapat menimbulkan medan 

magnet jika dialiri oleh arus listrik, disebut…. 

a. Resistor 

b. Induktor 

c. Kapasitor 

d. Transistor 

2. Rumus untuk mencari tegangan yang terdapat pada rangkaian induktor adalah…. 

a. V = I . R 

b. VL = I / RL 

c. VL = IL / XL 

d. VL = IL . XL 

3. Sebuah rangkaian arus bolak-balik yang bersifat induktif murni terdiri dari induktor dengan 

induktansi L = 25 mH dan sumber tegangan AC dengan tegangan efektif 150 V,50 Hz.. 

berapakah reaktansi induktifnya….. 

a. 7,85 ohm 

b. 7,58 ohm 

c. 8,75 ohm 

d. 8,57 ohm 

4. Dari soal di atas berapakah nilai kuat arus yang mengalir pada rangkaian… 

a. 1. 91 A 

b. 19,9 A 

c. 19,1 A 

d. 1,19 A 

5. Sebuah induktor dengan nilai 100 mH akan dihubungkan dengan sumber tegangan 220 V / 50 Hz. 

Berapakah nilai reaktansi induktif induktor tersebut….. 

a. 314 ohm 

b. 341 ohm 

c. 3,14 ohm 

d. 31,4 ohm 

6. Dari soal di atas berapakah nilai kuat arus yang mengalir…. 

a. 7, 01 A 

b. 7, 91 A 

c. 7, 19 A 

d. 7, 06 A 

7. Kemampuan induktor atau coil dalam menyimpan Energi Magnet disebut dengan…. 

a. Kapasitansi 

b. Resistansi 

c. Induktansi 

d. Impedansi 

8. Satuan yang digunakan untuk nilai reaktansi induktif adalah…. 

a. Volt 

b. Ohm 

c. Amper 

d. Henry 

9. Jika induktor dihubungkan dengan sumber arus bolak-balik, ternyata ampermeter menunjuk 2 A 

dan voltmeter menunjukkan 60 volt. Reaktansi induktif induktor tersebut sebesar…......ohm 

a. 12 

b. 20 

c. 18 

d. 30
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10. Simbol dibawah ini yang merupakan simbol dari induktor adalah…. 

 

a.  
 

b.  

c.  
 

d.  

11. Rumus untuk mencari kuat arus yang mengalir pada rangkaian induktor adalah….. 

a. I = V . R 

b. IL = V / RL 

c. IL = VL / XL 

d. IL = VL . XL

12.  

 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa 

pada rangkaiannya merupakan beban…. 

a. C 

b. R 

c. D 

d. L 

13. Rumus yang digunakan untuk menghitung reaktansi induktif pada rangkaian arus bolak-balik 

yaitu…. 

a. V = I . R 

b. XL = 2π. f. L 

c. XL = 
1

2π f L
  

d. XL = 2π. f . XL 

14. Pernyataan di bawah ini yang benar untuk rangkaian dengan beban L adalah…. 

a. Arus tertinggal 90
0
 oleh tegangan 

b. Arus se-fase dengan tegangan 

c. Arus mendahului tegangan sebesar 90O
 

d. Tegangan tertinggal 90
0
 oleh arus 

15. Rumus untuk mencari tegangan yang terdapat pada rangkaian kapasitor adalah…. 

a. V = I . R 

b. VC = I / RC 

c. VC = IC / XC 

d. VC = IC . XC

16. Jika arus dan tegangan se-fase, maka beban yang digunakan pada rangkaian tersebut adalah….  

a. Induktor 

b. Kapasitor 

c. Transistor 

d. Resistor 

17. Satuan yang digunakan untuk nilai kapasitor adalah… 

a. Ohm 

b. Farad 

c. Volt 

d. Henry

18.   Simbol disamping merupakan simbol …. 

a. Kapasitor b. Induktor c. Transistor d. Resistor

 

19. Tentukan reaktansi kapasitif (XC) jika diketahui frekuensi rangkaian AC 50 Hz, dan kapasitansi 

kapasitor 10 uF….. 

a. 318, 74 ohm 

b. 381, 47 ohm 

c. 318, 47 ohm 

d. 381, 74 ohm 
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20. Sebuah kapasitor 8 μF dihubungkan dengan sebuah sumber tegangan AC yang tegangan 

efektifnya 150 V dan frekuensinya f = 50 Hz. Berapakah reaktansi kapasitifnya…. 

a. 397,08 Ω 

b. 397, 88Ω 

c. 398,08 Ω 

d. 398, 88 Ω 

21. Dari pertanyaan di atas berapakah nilai kuat arus yang mengalir pada rangkaian tersebut…. 

a. 0, 89 A b. 0, 83 A c. 0, 38 A d. 0. 98 A 

22. Rumus yang digunakan untuk menghitung reaktansi kapasitif pada rangkaian arus bolak-balik 

yaitu…. 

a. XC = 1 / (2 ∙ π ∙ f ∙ C) 

b. XL = 2π. f. L 

c. V = I . R 

d. XC = 2π. f . XC 

23. Komponen yang memiliki kemampuan untuk menyimpan muatan listrik disebut dengan….. 

a. Resisitor  b. Induktor c. Kapasitor d. Transistor 

24. Sebuah kumparan mempunyai induktansi diri 5 Henry, dipasang pada arus bolak-balik yang 

berfrekuensi 50 Hz. Tentukan reaktansi induktifnya…. 

a. 1507 ohm 

b. 1750 ohm 

c. 1705 ohm 

d. 1570 ohm 

25. Sebuah sumber tegangan bolak – balik menimbulkan tegangan 400 V dengan frekuensi 50 Hz. 

Bila sumber tegangan tersebut dihubungkan dengan sebuah kapasitor C 

maksimum pada kapasitor tersebut adalah …. 

a. 25 A b. 8 A c. 16 A d. 24 A 

26. Satuan yang digunakan untuk nilai induktor adalah….. 

a. Ohm 

b. Henry 

c. Volt 

d. Farad 

27. Sebuah kapasitor dengan kapasitas 100 µF dihubungkan dengan tegangan arus bolak-balik 110 V/ 

50 Hz. Reaktansi kapasitif yang timbul pada kapasitor adalah…… 

a. 31, 8 ohm 

b. 30, 6 ohm 

c. 30, 8 ohm 

d. 31, 9 ohm 

28.  

 

Pada garfik di samping menunjukkan bahwa pada 

rangkaiannya menggunakan beban…. 

a. C 

b. R 

c. D 

d. L

29.  Gambar grafik di bawah ini terjadi jika osiloskop dihubungkan dengan sumber tegangan… 

 

 

a. Accumulator 

b. Arus searah 

c. Arus bolak-balik 

d. Voltmeter 

30. Pernyataan di bawah ini yang benar untuk rangkaian dengan beban kapasitor adalah….. 

a. Arus mendahului tegangan sebesar 90
0
 

b. Arus se-fase dengan tegangan 

c. Arus tertinggal 90
0
 oleh tegangan 

d. Tegangan mendahului arus 90
0
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Lampiran 3 

HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS SOAL KUISIONER 

A. Validitas 

 
Item-Total Statistics  

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan  

p1 156.13 439.085 .515 .918 Valid 

p2 155.30 452.700 .563 .918 Valid 

p3 155.90 459.541 .210 .921 Tidak valid 

p4 154.87 462.740 .217 .920 Tidak valid 

p5 155.03 453.275 .460 .918 Valid 

p6 155.77 443.013 .528 .917 Valid 

p7 154.77 479.978 -.296 .924 Tidak valid 

p8 154.87 455.913 .440 .919 Valid 

p9 155.10 458.852 .212 .921 Tidak valid 

p10 155.27 471.306 -.025 .922 Tidak valid 

p11 155.93 446.754 .597 .917 Valid 

p12 155.20 460.510 .328 .919 Valid 

p13 154.93 461.789 .192 .921 Tidak Valid 

p14 155.80 437.959 .574 .917 Valid 

p15 154.63 472.654 -.080 .922 Tidak valid 

p16 155.30 447.390 .568 .917 Valid 

p17 155.43 436.530 .768 .915 Valid 

p18 155.60 455.559 .331 .919 Valid 

p19 155.30 441.459 .645 .916 Valid 

p20 155.60 434.662 .645 .916 Valid 

p21 154.83 440.144 .764 .915 Valid 

p22 155.40 439.697 .587 .917 Valid 

p23 155.13 444.257 .578 .917 Valid 

p24 155.10 446.438 .608 .917 Valid 

p25 156.40 449.972 .415 .919 Valid 

p26 156.43 451.771 .351 .919 Valid 

p27 156.10 449.955 .286 .921 Tidak valid 

p28 155.50 434.810 .587 .917 Valid 

p29 155.77 431.978 .799 .914 Valid 

p30 155.43 474.461 -.111 .923 Tidak valid 

p31 156.20 433.821 .618 .916 Valid 

p32 155.10 434.783 .768 .915 Valid 

p33 155.30 446.493 .617 .917 Valid 

p34 155.63 429.137 .767 .914 Valid 
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p35 155.30 452.907 .395 .919 Valid 

p36 156.90 480.714 -.216 .926 Tidak valid 

p37 155.37 445.964 .663 .917 Valid 

p38 155.97 439.689 .658 .916 Valid 

p39 155.97 438.654 .530 .917 Valid 

p40 156.23 427.013 .837 .914 Valid 

p41 154.73 466.133 .167 .920 Tidak valid 

p42 155.77 459.289 .239 .920 Tidak valid 

 

B. Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.920 42 
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Lampiran 4 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL 

 

Untuk melakukan perhitungan validitas soal pretest pada mata pelajaran 

dasar dan pengukuran listrik, penulis menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2009:93). 

𝛾𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

Keterangan : 

         𝛾𝑝𝑏𝑖    = korelasi point biserial. 

𝑀𝑝   = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang 

dicari validitasnya. 

𝑀𝑡   = rerata skor total. 

𝑆𝑡    = standar deviasi dari skor total. 

𝑝    = proporsi siswa yang menjawab benar. 

 {𝑝 =
banyaknya siswa yang benar

jumlah seluruh siswa
} 

 q    = proporsi siswa yang menjawab salah (q= 1- p). 

Mencari standar deviasi dari skor total digunakan rumus: 

 

St = √
𝛴𝑋𝑡

𝑁

2
−  (

𝛴𝑋𝑡

𝑁
)2 

Keterangan: 

St = Deviasi standar dari skor total 

Xt = Skor total 

N = Jumlah responden 

 

Perhitungan validitas pada butir soal nomor 1: 

 

1. 𝑀𝑝  =
19+10+16+19+18+21+21+23+22+13+21+20+22+11+23+6

16
 

       = 
285

16
 

       = 17,81 

2. 𝑀𝑡= 
∑ 𝑋𝑡

𝑁
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    =  
466

30
 = 15,533 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

  = 
16

30
 

  = 0,533 

q  = 1- P 

 = 1 – 0,533 

 = 0,467 

3. St = √
𝛴𝑋𝑡

𝑁

2
−  (

𝛴𝑋𝑡

𝑁
)2

 

   =√
8208

30
−  (

466

30
)2 

   = √273,6 − 241,28 

   = 5,685 

4. 𝛾𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

         = 
17,81−15,533

5,685
√

0,533

0,467
 

        = 0,4005 x 1,068= 0,428 

 

Nilai r tabel untuk jumlah subjek 30 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,361. 

Dapat dilihat pada tabel r. 
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Penafsiran harga validitas tiap soal dikonsultasikan ke r tabel pada taraf 

signifikansi 5 %, dari hasil di atas didapat γpbi> r tabel maka item soal tersebut 

dinyatakan valid. 

Hal yang sama juga dilakukan untuk item soal nomor 1 sampai 30: 

Nomor Item 

Soal 

Nilai  

r γpbi 

Nilai 

r tabel 

Keterangan 

1 0,428 0,361 Valid 

2 0,375 0,361 Valid 

3 0,388 0,361 Valid 

4 0,657 0,361 Valid 

5 0,542 0,361 Valid 

6 0,576 0,361  Valid 

7 0,385 0,361 Valid 

8 0,501 0,361 Valid 

9 0,499 0,361 Valid 

10 0,376 0,361 Valid 

11 0,572 0,361 Valid 

12 0,611 0,361 Valid 

13 0,458 0,361 Valid 

14 0,493 0,361 Valid 

15 0,422 0,361 Valid 

16 0,480 0,361 Valid 

17 0,455 0,361 Valid 

18 0,456 0,361 Valid 

19 0,135 0,361 Tidak Valid 

20 0,397 0,361 Valid 

21 0,455 0,361 Valid 

22 0,493 0,361 Valid 

23 0,409 0,361 Valid 

24 0,230 0,361 Tidak Valid 

25 -0,011 0,361 Tidak Valid 

26 0,396 0,361  Valid 

27 0,382 0,361 Valid 

28 0,108 0,361 Tidak Valid 

29 0,421 0,361 Valid 

30 0,095 0,361 Tidak Valid 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL 

 

Menurut Arikunto (2009: 104) “Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes 

apabila diteskan kepada subjek yang sama”. Untuk menentukan reliabilitas 

tersebut di gunakan rumus Kuder Richardson (KR) 20 (Arikunto, 2013 : 115) 

yaitu : 

𝑟11 =  [ 
𝑛

𝑛−1
 ] [ 

𝑆2 − Ʃ𝑝𝑞

𝑆2   ] 

Keterangan : 

r11  = Reliabilitas tes secara keseluruhan. 

n    = Banyaknya item. 

S    = Standar deviasi. 

P    = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar. 

q    = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p). 

∑pq = Jumlah dari hasil perkalian antara p dan q. 

 

Kriteria reliabilitas item : 

Indeks reliabilitas Klafikasi 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Sedang 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-0,100 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan data dan rumus di atas dapat dihitung reliabilitas keseluruhan 

soal uji coba yang akan dilakukan, yaitu: 

Diketahui: 

n  = 30 

Ʃpq = 7,213 

S
2
  = 33,4299 

 

Sehingga r11 = ( 
30

30−1
 ) ( 

33,4299− 7,213

33,4299
 )  = 1,034  x 0,784 = 0,8106 
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Dari perhitungan di atas r11 yaitu 0,8106 harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tersebut 

dikonsultasikan dengan kriteria realibilitas  maka dinyatakan reliabel dengan 

kriteria reliabilitas sangat tinggi. 
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Lampiran 5 

 

PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN SOAL UJI COBA 

 

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran soal menurut 

Arikunto  (2013 : 225) sebagai berikut: 

P = 
B

JS
 

Keterangan : 

P  = Indeks kesukaran. 

B  = Jumlah siswa yang menjawab dengan benar. 

Js  = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Kriteria indeks kesukaran soal: 

Indeks Kesukaran Klasifikasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

 

Kemudian hasil perhitungan indeks kesukaran dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks kesukaran soal. Berdasarkan data dan rumus di atas dapat dihitung 

indeks kesukaran soal yang akan digunakan, sebagai contoh berikut ini akan 

dihitung indeks kesukaran soal uji coba no 1 : 

diketahui :  

B : 16 

JS: 30 

Sehingga diperoleh : P = 
𝐵

𝐽𝑆
  = 

16

30
  = 0,533 
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 P 0,533 dan setelah dikonsultasikan dengan kriteria indeks kesukaran 

soal termasuk ke dalam soal dengan indeks kesukaran soal sedang. Berikut ini 

indeks kesukaran setiap soal uji coba: 

No item B JS 
P 

Nilai Kriteria 

1 16 30 0.533 Sedang 

2 16 30 0.533 Sedang 

3 14 30 0.467 Sedang 

4 15 30 0.500 Sedang 

5 20 30 0.6667 Sedang 

6 21 30 0.700 Sedang 

7 13 30 0.433 Sedang 

8 21 30 0.7 Sedang 

9 17 30 0.567 Sedang 

10 14 30 0.467 Sedang 

11 14 30 0.467 Sedang 

12 18 30 0.600 Sedang 

13 15 30 0.5 Sedang 

14 16 30 0.533 Sedang 

15 13 30 0.4333 Sedang 

16 17 30 0.5667 Sedang 

17 16 30 0.533 Sedang 

18 18 30 0.600 Sedang 

19 9 30 0.300 Sukar 

20 13 30 0.433 Sedang 

21 16 30 0.5333 Sedang 

22 16 30 0.533 Sedang 

23 15 30 0.500 Sedang 

24 16 30 0.533 Sedang 

25 11 30 0.367 Sedang 

26 15 30 0.500 Sedang 

27 19 30 0.633 Sedang 

28 18 30 0.6 Sedang 

29 15 30 0.5 Sedang 

30 9 30 0.3 Sukar 
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Lampiran 6 

 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

 

Untuk menghitung daya pembeda dapat dipakai rumus menurut Arikunto 

(2013 : 226) sebagai berikut : 

J
B

J
B

B

B

A

AD 

 

Keterangan : 

D   = Daya Pembeda. 

BA  = banyak siswa kelompok atas yang menjawab benar . 

JA    = banyak peserta kelompok atas. 

BB  = banyak siswa kelompok bawah yang menjawab benar. 

JB   = banyak peserta kelompok bawah. 

 

Kriteria daya pembeda:  

 

Indeks daya beda Klasifikasi 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

 

Dalam menghitung daya beda hal pertama yang dilakukan adalah 

mengurutkan skor jawaban yang benar paling tinggi ke yang paling rendah. 

Setelah itu, bentuk kelompok atas dan bawah dari skor tersebut menurut jumlah 

siswa.  

 

No 

Siswa Kelompok Atas ( JA ) Siswa Kelompok Bawah ( JB ) 

No.siswa Skor No.siswa Skor 

1 9 23 19 15 

2 14 23 6 14 

3 29 23 23 14 

4 16 22 17 13 

5 24 22 18 13 

6 26 22 7 11 

7 10 21 28 11 

8 12 21 2 10 
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9 21 21 15 10 

10 22 20 20 9 

11 27 20 25 9 

12 1 19 4 8 

13 5 19 11 7 

14 8 18 13 6 

15 3 16 30 6 

 

Setelah siswa dibagi menjadi dua kelompok, selanjutnya menentukan 

banyak siswa kelompok atas  yang menjawab benar ( BA ), dan menentukan 

banyak siswa kelompok bawah yang menjawab benar ( BB ). Sebagai contoh 

untuk menentukan daya pembeda pada soal uji coba nomor 1. 

J
B

J
B

B

B

A

AD   

   = 
12

15
  −  

4

15
    

   = 0,8 – 0,26 

   =  0,54 

 

Berdasarkan kriteria daya pembeda soal, maka untuk soal nomor 1 

terdapat daya pembeda 0,54 sehingga soal termasuk ke dalam kriteria daya 

pembeda soal baik.  
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Berikut ini hasil perhitungan daya pembeda untuk setiap soal uji coba. 

No 

soal 
JA BA JB BB 

D 

Nilai Kriteria 

1 15 12 15 4 0.5 Baik 

2 15 10 15 6 0.3 Cukup 

3 15 9 15 5 0.3 Cukup 

4 15 10 15 5 0.3 Cukup 

5 15 14 15 6 0.5 Baik 

6 15 14 15 7 0.5 Baik 

7 15 9 15 4 0.33 Cukup 

8 15 14 15 7 0.5 Baik 

9 15 11 15 6 0.33 Cukup 

10 15 10 15 4 0.4 Cukup 

11 15 10 15 4 0.4 Cukup 

12 15 13 15 5 0.5 Baik 

13 15 10 15 5 0.33 Cukup 

14 15 11 15 5 0.4 Cukup 

15 15 10 15 3 0.5 Baik 

16 15 12 15 5 0.5 Baik 

17 15 11 15 5 0.4 Cukup 

18 15 12 15 6 0.4 Cukup 

19 15 5 15 4 0.1 Jelek 

20 15 10 15 3 0.5 Baik 

21 15 11 15 5 0.4 Cukup 

22 15 11 15 5 0.4 Cukup 

23 15 10 15 5 0.33 Cukup 

24 15 9 15 7 0.1 Jelek 

25 15 3 15 8 -0.3 Tidak Baik 

26 15 10 15 5 0.3 Cukup 

27 15 13 15 6 0.5 Baik 

28 15 10 15 8 0.13 Jelek 

29 15 11 15 4 0.5 Baik 

30 15 5 15 4 0.1 Jelek 

 

Dari 30 soal terdapat 1 dengan daya beda tidak baik dan 4 soal dengan 

daya beda jelek, maka setelah di gabungkan dengan soal yang tidak valid, maka 

terdapat 5 soal yang dibuang karena indeks daya bedanya jelek dan tidak baik. 
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Lampiran 7 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

 

Kepada Yth. 

Siswa/i X TITL SMK Negeri 5 Padang 

di 

Padang 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Pertama-tama saya mendo’akan semoga siswa/i dalam keadaaan sehat 

dan sukses dalam menjalani semua aktifitas belajar. Bersama ini saya harapkan 

kesediaan siswa/i untuk mengisi angket penelitian mengenai “Korelasi Motivasi 

Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Rangkaian Listrik Dan 

Elektronika Kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik Di SMK N 5 Padang” di 

sekolah yang kita cintai ini. Data dan informasi yang siswa/i berikan digunakan 

untuk kepentingan pengembangan pendidikan dimasa yang akan datang. 

Oleh sebab itu siswa/i diharapkan memberikan informasi yang akurat 

sesuai dengan keadaan yang siswa/i temui, alami, rasakan dan ketahui. Apapun 

jawaban yang siswa/i berikan dijamin kerahasiaannya yang tidak akan 

mempengaruhi nilai belajar para siswa/i semua. 

Atas kesediaan dan bantuan serta kerja sama yang baik dari siswa/i, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Padang , Oktober 2015  

         Hormat Saya, 

 

 

  Peneliti  
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ANGKET PENELITIAN TENTANG MOTIVASI BELAJAR 

 

D. Petunjuk Pengisian 

Pada lembaran berikut terdapat butir-butir pernyataan yang menyangkut 

“Motivasi Belajar”. Untuk setiap pernyataan disediakan lima kemungkinan 

pilihan yaitu : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

Contoh : 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Saya mengerjakan tugas tepat waktu √     

 

Jawaban pada contoh tersebut berarti bahwa dijawab dengan Selalu, artinya 

Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu. 

 

E. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas  : 
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F. Daftar Pernyataan  

2. Motivasi Belajar 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Saya berangkat sekolah tepat waktu.      

2. Saya berusaha menyelesaikan tugas RLE 

dengan baik. 

     

3. Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar 

hasil belajar baik. 

     

4. Bila terdapat kesalahan dalam mengerjakan 

tugas sekolah, saya secepatnya memperbaiki 

dan mempelajari kembali. 

     

5. Saya menyadari bahwa belajar sangat penting 

untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

     

6. Semakin sulit materi RLE maka saya semakin 

tidak suka untuk mempelajarinya.  

     

7.. Untuk mudah menyerap materi pelajaran RLE 

saya belajar dengan baik. 

     

8.. Saya kurang suka membaca buku-buku yang 

berhubungan dengan mata pelajaran RLE. 

     

9. Saya berusaha mandiri dalam menyelesaikan 

tugas RLE yang diberikan oleh guru. 

     

10. Saya merasa sangat bersalah jika saya tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

     

11. Saya merisaukan nilai yang akan saya dapat 

dari tugas RLE yang telah saya kerjakan. 

     

12. Saya belajar RLE supaya saya bisa memahami 

ilmu dasar kelistrikan dan elektronika. 

     

13. Tugas RLE yang diberikan oleh guru saya 

kerjakan beberapa hari sebelum diserahkan.  

     

14. Saya mengikuti proses belajar mengajar sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan. 

     

15. Saya senang jika tugas RLE dikerjakan oleh 

teman. 

     

16. Teman yang lebih pintar, menjadi contoh bagi 

saya dalam belajar. 

     

17.  Saya mengajak teman yang lebih pintar untuk 

mendiskusikan pelajaran yang lebih sulit. 

     

18. Saya merasa kurang mampu memecahkan 

suatu masalah pelajaran RLE yang rumit. 

     

19. Saya suka menyelesaikan sendiri setiap soal 

yang diberiakn guru dari pada menunda untuk 

menunggu teman lain yang dapat 

menyelesaikannya. 
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20. Jika ada tugas RLE saya selau mencontoh 

pekerjaan teman saya. 

     

21. Saya mendiskusikan dengan teman-teman 

materi RLE yang belum dimengerti. 

     

22. Saya mengandalkan teman yang pintar dalam 

mengerjakan semua tugas RLE. 

     

23. Saya menghargai teman yang mendapat nilai 

yang baik. 

     

24. Saya mempergunakan waktu luang untuk 

mengerjakan tugas dengan teman yang lebih 

pintar. 

     

25. Saya tetap mempelajari dengan baik meskipun 

materi pelajaran nya sangat sulit. 

     

26. Saya berusaha mengerjakan tugas-tugas RLE 

yang diberikan guru dengan teliti. 

     

27. Ketika mendapatkan nilai yang rendah dalam 

ujian, saya segera membahas kembali soal-

soal yang salah. 

     

26. Di rumah saya selalu mengulang pelajaran 

yang disampaikan oleh guru.  

     

29. Saya menyisikan uang untuk foto copy atau 

membeli buku RLE. 

     

30. Saya mempelajari materi RLE dirumah 

sebelum guru membahasnya dalam kelas. 
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Lampiran 8

HASIL ANGKET PENELITIAN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 SISWA 1 1 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 2 3 2 5 4 1 5 5 4 3 4 4 3 4 5 2 98

2 SISWA 2 4 4 2 4 1 3 1 2 2 1 3 3 2 1 1 3 1 3 4 1 5 5 4 4 2 3 4 3 4 1 81

3 SISWA 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 92

4 SISWA 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 5 4 3 3 2 5 3 1 5 5 4 3 4 2 2 4 4 4 103

5 SISWA 5 1 2 4 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 1 1 1 3 2 5 2 5 4 2 2 1 2 4 3 1 1 69

6 SISWA 6 2 4 2 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 2 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 97

7 SISWA 7 2 4 2 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 3 5 2 2 4 4 2 103

8 SISWA 8 2 4 4 5 4 4 2 2 2 1 2 2 3 2 4 3 3 4 4 1 4 2 5 2 1 1 4 2 3 1 83

9 SISWA 9 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 5 2 3 5 4 4 1 3 5 1 5 5 2 2 3 2 3 2 4 1 89

10 SISWA 10 5 4 5 5 5 5 3 4 4 2 5 5 5 5 5 4 4 5 3 1 5 5 5 4 4 5 2 4 2 2 122

11 SISWA 11 3 4 4 4 4 4 2 2 4 1 1 1 4 2 1 4 1 2 4 1 4 5 2 2 1 2 2 2 2 1 76

12 SISWA 12 2 4 2 5 4 4 4 4 2 2 4 5 5 5 4 3 2 4 3 1 5 4 5 4 5 4 2 5 2 2 107

13 SISWA 13 5 4 4 5 2 2 3 4 3 2 5 4 5 4 4 3 3 5 3 2 5 5 2 2 4 5 1 2 3 3 104

14 SISWA 14 1 2 4 3 2 2 2 1 2 1 2 3 3 1 1 2 1 2 3 2 5 4 4 2 3 2 1 2 2 1 66

15 SISWA 15 1 2 4 3 2 2 1 2 2 1 1 3 3 3 1 4 1 2 4 2 4 4 4 2 2 5 4 2 2 2 75

16 SISWA 16 1 2 4 3 2 2 2 1 2 1 2 3 3 1 1 2 1 2 3 2 5 4 4 2 3 2 2 2 2 1 67

17 SISWA 17 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 82

18 SISWA 18 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 1 4 3 1 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 104

19 SISWA 19 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 1 4 3 3 96

20 SISWA 20 1 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 4 1 3 5 1 5 4 2 2 2 2 4 3 1 3 77

21 SISWA 21 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 1 4 3 4 100

22 SISWA 22 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 3 3 2 2 1 2 2 2 4 2 4 4 2 3 1 1 4 3 4 1 72

23 SISWA 23 3 3 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 3 1 5 1 2 4 2 2 4 2 1 3 1 4 2 2 1 65

24 SISWA 24 2 3 3 4 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 1 4 4 2 5 4 2 2 2 2 1 3 2 2 79

25 SISWA 25 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 90

26 SISWA 26 4 2 4 5 4 4 4 4 1 2 4 5 5 4 4 2 1 4 2 2 5 5 4 3 4 2 1 4 4 3 102

27 SISWA 27 1 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 3 5 2 1 5 1 2 3 1 4 5 3 4 1 2 1 2 4 1 72

28 SISWA 28 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 3 3 3 1 2 1 2 4 2 5 4 2 2 1 2 3 4 2 1 67

29 SISWA 29 1 1 3 3 4 4 2 4 4 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 1 5 4 2 2 1 3 1 3 2 3 69

30 SISWA 30 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 93

31 SISWA 31 1 1 3 3 4 4 2 4 4 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 1 5 4 2 2 1 3 1 3 2 3 69

32 SISWA 32 2 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 3 2 3 1 4 3 2 5 5 4 2 3 4 2 3 3 3 97

33 SISWA 33 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 2 5 5 2 4 4 5 4 2 4 1 119

34 SISWA 34 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 4 3 1 4 1 4 3 1 5 4 3 2 2 1 2 3 3 1 77

35 SISWA 35 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 2 104

36 SISWA 36 2 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 107

37 SISWA 37 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 85

38 SISWA 38 4 4 4 5 5 5 3 3 4 2 4 5 5 2 2 3 2 4 4 1 5 4 5 4 4 4 2 4 4 2 109

39 SISWA 39 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 2 4 2 2 1 4 3 4 94

40 SISWA 40 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 76

41 SISWA 41 2 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 97

42 SISWA 42 5 3 5 5 4 3 4 3 3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108

43 SISWA 43 5 3 5 5 3 4 4 3 3 5 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99

44 SISWA 44 5 4 2 5 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 95

45 SISWA 45 4 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 4 2 1 3 1 3 4 2 3 70

46 SISWA 46 5 4 2 3 2 2 1 1 1 2 3 3 4 2 3 2 1 1 1 3 1 4 3 3 4 3 2 2 4 3 75

47 SISWA 47 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 1 4 5 2 2 1 1 2 2 4 4 2 2 2 78

48 SISWA 48 5 3 2 5 3 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 2 2 2 3 5 1 1 2 2 1 1 1 4 4 96

49 SISWA 49 3 3 2 4 3 3 2 2 1 1 5 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 1 1 1 2 83

50 SISWA 50 3 3 3 4 2 5 1 1 2 1 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 4 1 2 4 1 1 1 3 3 3 76

51 SISWA 51 1 2 1 3 2 1 3 2 2 2 4 5 3 3 3 3 3 2 3 1 5 3 3 1 4 3 2 1 1 1 73

52 SISWA 52 5 3 5 5 3 5 2 5 1 5 2 4 4 3 2 3 1 2 2 3 3 1 2 4 4 4 3 3 4 3 96

53 SISWA 53 4 3 1 5 1 4 4 2 3 4 1 2 1 3 4 2 1 4 1 3 4 1 4 1 3 4 2 5 3 3 83

54 SISWA 54 2 3 3 3 2 1 3 1 2 2 5 1 2 3 1 1 3 5 2 1 2 2 3 4 5 1 5 3 3 4 78

55 SISWA 55 4 5 3 5 1 1 5 2 5 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 2 5 2 3 4 2 2 3 3 4 1 92

56 SISWA 56 1 2 2 4 1 3 2 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 1 3 1 2 5 1 3 3 1 2 2 3 5 76

57 SISWA 57 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 1 5 2 1 1 1 3 3 1 1 3 1 1 2 1 2 2 3 3 65

58 SISWA 58 5 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 1 3 2 1 83

59 SISWA 59 3 5 3 4 3 3 4 3 2 1 3 1 1 5 3 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 83

60 SISWA 60 3 5 3 5 3 5 5 2 3 5 5 5 4 3 4 5 2 2 3 2 5 5 4 5 1 4 4 3 5 5 115

Jumlah 171 185 186 226 173 188 175 164 170 144 184 180 205 174 158 181 123 191 186 136 228 220 173 171 164 158 141 181 174 148 5258

Nilai Rata - Rata 2.85 3.0833 3.1 3.7667 2.8833 3.1333 2.9167 2.7333 2.8333 2.4 3.0667 3 3.4167 2.9 2.6333 3.0167 2.05 3.1833 3.1 2.2667 3.8 3.6667 2.8833 2.85 2.7333 2.6333 2.35 3.0167 2.9 2.4667 87.6333

NO SISWA
Item Soal Motivasi Belajar

TOTAL
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Lampiran 9 

LEMBAR SOAL PENELITIAN 

Nama Sekolah   : SMK N 5 Padang 

Mata pelajaran  : Rangkaian Listrik dan Elektronika 

Waktu    : 60 Menit 

 

Petunjuk: 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan menyilang salah satu huruf A, B, C, atau D 

pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 

 

31. Lilitan kawat penghantar yang membentuk kumparan. Pada dasarnya dapat menimbulkan medan 

magnet jika dialiri oleh arus listrik, disebut…. 

e. Resistor 

f. Induktor 

g. Kapasitor 

h. Transistor 

32. Rumus untuk mencari tegangan yang terdapat pada rangkaian induktor adalah…. 

e. V = I . R 

f. VL = I / RL 

g. VL = IL / XL 

h. VL = IL . XL 

33. Sebuah rangkaian arus bolak-balik yang bersifat induktif murni terdiri dari induktor dengan 

induktansi L = 25 mH dan sumber tegangan AC dengan tegangan efektif 150 V,50 Hz.. 

berapakah reaktansi induktifnya….. 

e. 7,85 ohm 

f. 7,58 ohm 

g. 8,75 ohm 

h. 8,57 ohm 

34. Dari soal di atas berapakah nilai kuat arus yang mengalir pada rangkaian… 

e. 1. 91 A 

f. 19,9 A 

g. 19,1 A 

h. 1,19 A 

35. Sebuah induktor dengan nilai 100 mH akan dihubungkan dengan sumber tegangan 220 V / 50 Hz. 

Berapakah nilai reaktansi induktif induktor tersebut….. 

e. 314 ohm 

f. 341 ohm 

g. 3,14 ohm 

h. 31,4 ohm 

36. Dari soal di atas berapakah nilai kuat arus yang mengalir…. 

e. 7, 01 A 

f. 7, 91 A 

g. 7, 19 A 

h. 7, 06 A 

37. Kemampuan induktor atau coil dalam menyimpan Energi Magnet disebut dengan…. 

e. Kapasitansi 

f. Resistansi 

g. Induktansi 

h. Impedansi 

38. Satuan yang digunakan untuk nilai reaktansi induktif adalah…. 

e. Volt 

f. Ohm 

g. Amper 

h. Henry 

39. Jika induktor dihubungkan dengan sumber arus bolak-balik, ternyata ampermeter menunjuk 2 A 

dan voltmeter menunjukkan 60 volt. Reaktansi induktif induktor tersebut sebesar…......ohm 
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e. 12 

f. 20 

g. 18 

h. 30

 

40. Simbol dibawah ini yang merupakan simbol dari induktor adalah…. 

 

e.  
 

f.  

g.  
 

h.  

41. Rumus untuk mencari kuat arus yang mengalir pada rangkaian induktor adalah….. 

e. I = V . R 

f. IL = V / RL 

g. IL = VL / XL 

h. IL = VL . XL

42.  

 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa 

pada rangkaiannya merupakan beban…. 

e. C 

f. L 

g. D 

h. R 

43. Rumus yang digunakan untuk menghitung reaktansi induktif pada rangkaian arus bolak-balik 

yaitu…. 

e. V = I . R 

f. XL = 2π. f. L 

g. XL = 
1

2π f L
  

h. XL = 2π. f . XL 

44. Pernyataan di bawah ini yang benar untuk rangkaian dengan beban L adalah…. 

e. Arus tertinggal 90
0
 oleh tegangan 

f. Arus se-fase dengan tegangan 

g. Arus mendahului tegangan sebesar 90O
 

h. Tegangan tertinggal 90
0
 oleh arus 

45. Rumus untuk mencari tegangan yang terdapat pada rangkaian kapasitor adalah…. 

e. V = I . R 

f. VC = I / RC 

g. VC = IC / XC 

h. VC = IC . XC

46. Jika arus dan tegangan se-fase, maka beban yang digunakan pada rangkaian tersebut adalah….  

e. Induktor 

f. Kapasitor 

g. Transistor 

h. Resistor 

47. Satuan yang digunakan untuk nilai kapasitor adalah… 

a. Ohm 

b. Farad 

c. Volt 

d. Henry

48.   Simbol disamping merupakan simbol …. 

e. Induktor f. Kapasitor g. Transistor h. Resistor
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49. Sebuah kapasitor 8 μF dihubungkan dengan sebuah sumber tegangan AC yang tegangan 

efektifnya 150 V dan frekuensinya f = 50 Hz. Berapakah reaktansi kapasitifnya…. 

a. 397,08 Ω 

b. 397, 88Ω 

c. 398,08 Ω 

d. 398, 88 Ω 

50. Dari pertanyaan di atas berapakah nilai kuat arus yang mengalir pada rangkaian tersebut…. 

a. 0, 38 A 

b. 0, 83 A 

c. 0, 89 A 

d. 0. 98 A

51. Rumus yang digunakan untuk menghitung reaktansi kapasitif pada rangkaian arus bolak-balik 

yaitu…. 

a. XC = 1 / (2 ∙ π ∙ f ∙ C) 

b. XL = 2π. f. L 

c. V = I . R 

d. XC = 2π. f . XC 

52. Komponen yang memiliki kemampuan untuk menyimpan muatan listrik disebut dengan….. 

e. Resisitor  

f. Induktor 

g. Kapasitor 

h. Transistor 

53. Satuan yang digunakan untuk nilai induktor adalah….. 

e. Henry 

f. Farad 

g. Volt 

h. Ohm

54. Sebuah kapasitor dengan kapasitas 100 µF dihubungkan dengan tegangan arus bolak-balik 110 V/ 

50 Hz. Reaktansi kapasitif yang timbul pada kapasitor adalah…… 

e. 30, 8 ohm 

f. 30, 6 ohm 

g. 31, 8 ohm 

h. 31, 9 ohm 

55.  Gambar grafik di bawah ini terjadi jika osiloskop dihubungkan dengan sumber tegangan… 

 

 
e. Accumulator 

f. Arus searah 

g. Arus bolak-balik 

h. Voltmeter 
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Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN SOAL  

 

1. B 

2. D 

3. A 

4. C 

5. D 

6. A 

7. C 

8. B 

9. D 

10. C 

11. C 

12. B 

13. B 

14. A 

15. D 

16. D 

17. B 

18. B 

19. C 

20. A 

21. A 

22. C 

23. A 

24. C 

25. C 
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Lampiran 11 

DATA HASIL BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR 

No. Hasil Belajar Skor Motivasi belajar 

 

1. 70 98 

2. 65 81 

3. 70 92 

4. 75 103 

5. 60 69 

6. 70 97 

7. 80 103 

8. 65 83 

9. 65 89 

10. 85 122 

11. 60 76 

12. 80 107 

13. 75 104 

14. 50 66 

15. 60 75 

16. 60 67 

17. 65 82 

18. 75 104 

19. 70 96. 

20. 60 77 

21. 75 100 

22. 60 72 

23. 50 65 

24. 65 79 

25. 70 90 

26. 75 102 

27. 60 72 

28. 60 67 

29. 60 69 

30. 70 93 

31. 60 69 

32. 70 97 

33. 85 119 

34. 60 77 

35. 75 104 

36. 80 107 

37. 65 85 

38. 80 109 

39. 70 94 
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40. 60 76 

41. 70 97 

42. 75 108 

43. 60 99 

44. 60 95 

45. 60 70 

46. 60 75 

47. 60 78 

48. 75 96 

49. 75 83 

50. 50 76 

51. 50 73 

52. 80 96 

53. 55 83 

54. 50 78 

55. 70 92 

56. 40 76 

57. 45 65 

58. 60 83 

58. 60 83 

60. 60 115 
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Lampiran 12 

ANALISA DESKRIPTIF 

 

 

Statistics 

  Hasil Belajar 

Siwa 

Motivasi belajar 

Siswa 

N Valid 60 60 

Missing 0 0 

Mean 65.42 87.63 

Median 65.00 84.00 

Mode 60 83 

Std. Deviation 9.927 14.836 

Minimum 40 65 

Maximum 85 122 
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Lampiran 13 

UJI PERSYARATAN ANALISIS 

 

A. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Hasil Belajar 

Siwa 

Motivasi belajar 

Siswa 

N 60 60 

Normal Parameters
a
 Mean 65.42 87.63 

Std. Deviation 9.927 14.836 

Most Extreme Differences Absolute .174 .123 

Positive .174 .123 

Negative -.159 -.080 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.348 .950 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053 .328 

a. Test distribution is Normal.   

  

 

B. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar 

Siwa * 

Motivasi 

belajar Siswa 

Between 

Groups 

(Combined) 5184.583 35 148.131 5.643 .000 

Linearity 3783.203 1 3783.203 144.122 .000 

Deviation from 

Linearity 
1401.381 34 41.217 1.570 .126 

Within Groups 630.000 24 26.250   

Total 5814.583 59    
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C. Uji Hipotesis 

 

 

Correlations 

  Motivasi belajar 

Siswa 

Hasil Belajar 

Siwa 

Motivasi belajar Siswa Pearson Correlation 1 .807
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Hasil Belajar Siwa Pearson Correlation .807
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .807
a
 .651 .645 5.918 

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar Siswa 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siwa  
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Lampiran 14 

 

UJI SIGNIFIKANSI 

 

t hitung = 
𝑟𝑥𝑦√𝑛 −2

√1−(𝑟𝑥𝑦)2  
 

 =  
0,807√60−2

√1−(0,807)2  
 

 =   
0,807√58

√1−0,651  
 

 =  
6,145

  √0,345  
 

 =   
6,145

0,587
 

 =   7,170 
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Lampiran 15 

 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

         

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

                  

                  

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

                  

                  

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
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16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 

                  

                  

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

Lampiran 16 

Penghitungan Tingkat Pencapaian Responden 

 

Dasar yang digunakan untuk menghitung tingkat pencapaian responden 

digunakan klasifikasi sebagai berikut : 

90% - 100%= Sangat tinggi 

80% - 89% = Tinggi 

70% - 79% = Sedang 

60% - 69% = Kurang 

0% - 59% = Sangat kurang 

Dan digunakan rumus :  

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝒑𝒆𝒏𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

A. Hasil Perhitungan 

1. Varibel X1 (Motivasi Belajar) 

%100x
aksimumSkorIdealM

rataSkorRata
capaianTingkatPen


  

Tingkat Pencapaian = 
87,63

30𝑥5
𝑥 100% =58,42% 

Jadi dapat disimpulkan rata-rata tingkat pencapaian skor motivasi 

belajar adalah sebesar 58,42% dan masuk ke dalam kategori kurang. Dari 

data ini dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa kelas X TITL pada 

mata pelajaran RLE di SMKN 5 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016 

secara umum kurang. 
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2. Variabel Y (Hasil Belajar) 

%100x
aksimumSkorIdealM

rataSkorRata
capaianTingkatPen


   

Tingkat pencapaian = 
65,41

100
𝑥 100% = 65,41%  

Jadi dapat disimpulkan rata-rata tingkat pencapaian skor hasil 

belajar adalah sebesar 65,41% dan masuk ke dalam kategori kurang. Dari 

data ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas X TITL pada 

mata pelajaran RLE di SMKN 5 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016 

secara umum kurang. 
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KOMPETENSI KEAHLIAN 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK  104 
 

Lampiran 17 

 

SILABUS 

 

 Nama Sekolah   :SMK Negeri 5 Padang 
 Mata Pelajaran   :Rangkaian Listrik dan Elektronika 

 Kelas  /  Semester   :X / 1 

 Standar Kompetensi              :DKK.1.Menganalisa Rangkaian Listrik 

 Alokasi Waktu                      : 60  x  45  menit 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Nilai nilai 

Karakter 

KKM Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber / 

Bahan / 

Alat 

TM 

(Tatap 

Muka) 

PT 

(Penugasan 

Terstruktur) 

KMTT 

(Kegiatan 

Mandiri 

Tidak 

Terstruktu

r) 

1.1   

Mendes

 Struktur 
atom, 

 Struktur atom, 
hole, elektron 

Eksplorasi  

menggali 

Elaborasi 

merangkum 

Konfirmasi  Religiou
s 

75  Tes  
tertulis 

12 x 

45 

 Buku 
paket : 
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KOMPETENSI KEAHLIAN 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK  105 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Nilai nilai 

Karakter 

KKM Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber / 

Bahan / 

Alat 

TM 

(Tatap 

Muka) 

PT 

(Penugasan 

Terstruktur) 

KMTT 

(Kegiatan 

Mandiri 

Tidak 

Terstruktu

r) 

-

kripsika

n 

konsep 

rangkaia

n listrik 

 

 

 

bagian-
bagan dari 
atom, hole, 
dan elektron 
bebas 
dijelaskan 
sesuai 
dengan 
konsep 
kelistrikan 

 Syarat-syarat 
terbangkitny
a GGL 
dijelaskan 
sesuai 
dengan teori 
kelistrikan 

 Proses 
terbangkitny

bebas, dan 
arus listrik 

 

 

 

 

 

 Syarat-syarat 
terbangkitnya 
GGL 

 

 

sejauh 

mana 

pemahama

n siswa 

tehadap 

konsep 

rangkaian 

listrik 

(sttruktur 

atom, 

syarat-

syarat GGL) 

konsep 

rangkaian 

listrik dari 

beberapa 

sumber 

belajar 

Membuat 

laporan 

dari hasil 

pengamata

n 

 Tolerans
i 

 Disiplin 

 Mandiri 

 Komuka
tif 

 Tanggun
g jawab 

 Jujur 
 

 Portofoli
o 

 Laporan 
Praktek 

 Observas
i 
Pratikum 

menit Penget
ahuan 
Dasar 
Teknik 
Listrik 
Jilid 1. 
M. 
Afandi 
dan 
Agus 
Ponidjo 
Direkto
rat 
PMK 
1977 

 Interne
t ( Buku 
BSE) 
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KOMPETENSI KEAHLIAN 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK  106 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Nilai nilai 

Karakter 

KKM Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber / 

Bahan / 

Alat 

TM 

(Tatap 

Muka) 

PT 

(Penugasan 

Terstruktur) 

KMTT 

(Kegiatan 

Mandiri 

Tidak 

Terstruktu

r) 

a GGL 
dijelaskan 
sesuai 
dengan teori 
kelistrikan 

 

 Proses 
terbangkitnya 
GGL 

1.2  

Mengan

a lisis 

rangkaia

n listrik 

arus 

searah 

 Hukum-
hukum dasar 
kelistrikan 
dijelaskan 
sesuai 
dengan 
konsep 
rangkaian 
listrik  

 Rangkaian 
hambatan 
seri, paralel, 
seri-paralel, 
dihitung 

 Rapat arus 
didalam 
penghantar 

 Hambatan 
didalam 
penghantar 

 Pengaruh suhu 
terhadap 
hambatan  

 Hukum Ohm 

 Hukum 
Kirchoff arus 

 Hukum 
Kirchoff 

 Menggali 
dan 
menjelask
an sejauh 
mana 
pemaham
an siswa 
terhadap 
hukum-
hukum 
dasar 
kelistrikan  

 Menggali 
dan 

Merangkum

, 

menghitung

, dan 

menganalisi

s rangkaian 

listrik arus 

searah dari 

bebrapa 

sumber 

belajar 

Membuat 

laporan 

hasil 

perhitunga

n dan 

analisis 

rangkaian 

listrik arus 

searah 

 Religiou
s 

 Tolerans
i 

 Disiplin 

 Mandiri 

 Komuka
tif 

 Tanggun
g jawab 

 Jujur 
 

75  Tes  
tertulis 

 Portofoli
o 

 Laporan 
Praktek 

 Observas
i 
Pratikum 

20 x 

45 

menit 

 Buku 
paket : 
Penget
ahuan 
Dasar 
Teknik 
Listrik 
Jilid 1. 
M. 
Afandi 
dan 
Agus 
Ponidjo 
Direkto
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KOMPETENSI KEAHLIAN 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK  107 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Nilai nilai 

Karakter 

KKM Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber / 

Bahan / 

Alat 

TM 

(Tatap 

Muka) 

PT 

(Penugasan 

Terstruktur) 

KMTT 

(Kegiatan 

Mandiri 

Tidak 

Terstruktu

r) 

menggunaka
n rumus 
yang sesuai 

 Rangkaian 
hambatan 
formasi 
bintang-
segitiga dan 
segitiga-
bintang 
dihitung 
menggunaka
n rumus 
yang sesuai 

tegangan 

 Rangkaian 
hambtan seri, 
paralel, dan 
seri-paralel 

 Rangkaian 
Hambatan 
yang 
membentuk 
formasi 
hubungan 
bintang 
segitiga 
 

menjelask
an sejauh 
mana 
pemaham
an siswa 
rangkaian 
hambatan 
ser, paralel 
dan 
formasi 
bintang-
segitiga 

rat 
PMK 
1977 

 Interne
t    
(Buku   
BSE) 

1.3Mengana

lisis 

rangkaia

 Induktansi 
pada 
induktor 
ditentukan 

 Rangkaian 
listrik arus 
bolak-balik 
menggunakan 

Menggali 

dan 

menjelaska

Merangkum 

menghitung 

dan 

Membuat 

laporan 

hasil 

 Religiou
s 

 Tolerans
i 

75  Tes  
tertulis 

 Portofoli
o 

20 x 

45 

 Buku 
paket : 
Penget
ahuan 
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KOMPETENSI KEAHLIAN 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK  108 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Nilai nilai 

Karakter 

KKM Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber / 

Bahan / 

Alat 

TM 

(Tatap 

Muka) 

PT 

(Penugasan 

Terstruktur) 

KMTT 

(Kegiatan 

Mandiri 

Tidak 

Terstruktu

r) 

n listrik 

arus 

bolak-

balik 

rumusannya 

 Induktansi 
pada 
indikator 
dihitung 
dengan 
menggunaka
n rumus 
yang sesuai  

 Kapasitansi 
pada 
kapasitor 
ditentukan 
rumusannya 

 Kapasitansi 
pada 
kapasitor 
dihitung 
dengan 

beban induktor 
 Rangkaian 

listrik arus 
bolak-balik 
menggunakan 
beban 
kapasitor 

 Rangkaian 
listrik arus 
bolak-balik 
menggunakan 
beban resistor 
dan induktor 
(R-L) 

 Rangkaian 
listrik arus 
bolak-balik 
menggunakan 
beban resistor 

n sejauh 

mana 

pemahama

n siswa 

terhadap 

rangkaian 

listrik arus 

bolak balik 

dan beban 

R,L,dan C 

menganalisi

s rangkaian 

listrik arus 

bolak-

balikbeban 

R,L,dan C 

dari 

beberapa 

sumber 

tegangan 

perhitunga

n dan 

analisi 

rangkaian 

listrik arus 

bolak-balik 

beban 

R,L,dan C 

 Disiplin 

 Mandiri 

 Komuka
tif 

 Tanggun
g jawab 

 Jujur 
 

 Laporan 
Praktek 

 Observas
i 
Pratikum 

menit Dasar 
Teknik 
Listrik 
Jilid 1. 
M. 
Afandi 
dan 
Agus 
Ponidjo 
Direkto
rat 
PMK 
1977 

 Interne
t ( Buku   
BSE) 
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KOMPETENSI KEAHLIAN 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK  109 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Nilai nilai 

Karakter 

KKM Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber / 

Bahan / 

Alat 

TM 

(Tatap 

Muka) 

PT 

(Penugasan 

Terstruktur) 

KMTT 

(Kegiatan 

Mandiri 

Tidak 

Terstruktu

r) 

menggunaka
n rumus 
yang sesuai 

 Impedansi 
didalam 
rangkaian 
campuran 
dihitung 
dengan 
menggunaka
n rumus 
yang sesuai 
 

dan kapasitor 
(R-C) 

 Rangkaian 
listrik arus 
bolak-balik 
menggunakan 
beban resistor, 
induktor dan 
kapasitor (R-L-
C) 
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KOMPETENSI KEAHLIAN 
TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK  110 
 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Nilai nilai 

Karakter 

KKM Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber / 

Bahan / 

Alat 

TM 

(Tatap 

Muka) 

PT 

(Penugasan 

Terstruktur) 

KMTT 

(Kegiatan 

Mandiri 

Tidak 

Terstruktu

r) 

1.4Mengana

lisis 

rangkaia

n 

kemagne

tan 

 Besar gaya 
tarik/toalk 
magnet 
dihitung 
dengan 
menggunaka
n rumus 
kemagnetan 
yang sesuai 

 Kuat medan 
magnet 
dihitung 
dengan 
menggunaka
n rumus 
kemagnetan 
yang sesuai 

 Kuat medan 
magnet 
dalam suatu 
kumparan 
dihitung 
dengan 
mengguanak
an rumus 
yang sesuai 

 Besar gaya 
tarik/tolak 
magnet 

 Kuat medan 
magnet 

 Kuat mean 
magnet dalam 
suatu 
kumparan 

 Menggali 
dan 
menjelask
an sejauh 
mana 
pemaham
an siswa 
terhadap 
rangkaian 
kemagnet
an  

 Merangku
m konsep 
rangkian 
kemagnet
an dari 
beberapa 
sumber 
belajar 

Membuat 

laporan 

pengamata

n 

rangkaian 

kemagneta

n 

 Religiou
s 

 Tolerans
i 

 Disiplin 

 Mandiri 

 Komuka
tif 

 Tanggun
g jawab 

 Jujur 
 

75  Tes  
tertulis 

 Portofoli
o 

 Laporan 
Praktek 

 Observas
i 
Pratikum 

8 x 45 

menit 

 Buku 
paket : 
Penget
ahuan 
Dasar 
Teknik 
Listrik 
Jilid 1. 
M. 
Afandi 
dan 
Agus 
Ponidjo 
Direkto
rat 
PMK 
1977 

 Interne
t ( Buku   
BSE) 
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Lampiran 18 

 

SMK NEGERI 5 PADANG  

Jln. Beringin No.4 Lolong, Padang Sumbar 

Telp. (0751) 7053201  Fax. (0751) 7053201 

E-mail : smkn5padang@ymail.com 

 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 5 Padang 

Mata Pelajaran : Rangkaian Listrik dan Elektronika 

Kelas/Semester : X/I 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

Pertemuan Ke- : 1 

Standar Kompetensi : Menganalisis Rangkaian Listrik 

Komptensi Dasar : Menganalisis Rangkaian Listrik Arus Bolak-Balik 

Indikator  : Induktansi pada induktor ditentukan rumusannya 

I.   Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik arus bolak-balik 

2. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik bolak-balik menggunakan 

beban induktor 

3. Siswa mampu menghitung  dan menganalisis rangkaian arus bolak-balik 

beban inductor 

 

II. Materi Ajar 

Rangkaian listrik arus bolak balik beban menggunakan beban inductor 

 

III. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : kelompok, diskusi dan tanya jawab 

 

 

  
ISO 9001:2008 
Certificate No: QEC23888 

mailto:smkn5padang@ymail.com
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IV. Langkah-langkah pembelajaran 

Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1.Pendahuluan 

 
 Guru membuka 

pelajaran dan 

memberi salam 

 Berdoa dan 

mengabsen 

kehadiran siswa 

 Guru memberikan 

motivasi dan arahan 

kepada siswa untuk 

bekerja sama dalam 

kelompok 

 Siswa berdoa 

dan memberikan 

salam pada guru 

 Siswa masuk 

dalam kelompok 

yang telah 

ditentukan 

 Siswa 

mendengar dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

dalam kelompok 

masing-masing 

40 Menit 

2. Kegiatan Inti Eksplorasi 

 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

 Guru memberikan 

handout tentang 

materi arus bolak-

balik beban 

induktor kepada 

siswa untuk di 

pelajarinya terlebih 

dahulu 

 Guru memberikan 

lembar kerja siswa. 

 Guru menjelaskan 

cara menyelesaikan 

pertanyaan di 

lembar kerja siswa 

 

Elaborasi 

 

 Guru mengarahkan 

agar siswa belajar 

individu diawal 

baru bergabung 

dengan kelompok 

yang telah 

ditentukan 

 Memimpin diskusi 

 Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

 Siswa 

mendengarkan 

guru dan 

mempelajari 

handout yang 

diberikan guru 

 Siswa 

mengerjakan 

lembar kerja siswa 

secara individu 

 Siswa 

menyimpulkan 

sendiri hasil dari 

lembar kerja 

 Siswa bergabung 

dengan kelompok 

 Siswa melaporkan 

hasil lembar kerja 

ke pada kelompok 

 Siswa melakukan 

diskusi 

perkelompok 

 Siswa melakukan 

diskusi kelas 

 Siswa 

 110 Menit 
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kelas 

 Guru menentukan  

perwakilan 

kelompok untuk 

maju dan 

menjelaskan 

tentang pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru di lembar kerja 

siswa 

 

Konfirmasi 

 

 Guru mengajukan 

beberapa 

pertanyaan kepada 

siswa yang 

merangsang siswa 

untuk berpikir 

 Guru membimbing, 

memantau dan 

membantu 

mengelola kelas 

melakukan diskusi 

kelas 

 Guru memberi 

motivasi kepada 

siswa yang kurang 

berpartisipasi aktif 

 Guru membantu 

siswa dalam 

menemukan konsep 

 Guru membimbing 

siswa memberikan 

kesimpulan 

mempresentasikan 

lembar kerja siswa 

yang dikerjakan 

bersama 

kelompok 

 Melakukan tanya 

jawab antar 

kelompok 

 Siswa 

memberikan 

kesimpulan  

3. Penutup   Bersama- sama 

dengan peserta 

didik membuat 

rangkumam 

pembelajaran 

 Memberikan 

umpan balik 

terhadap proses dan 

hasil pembelajaran 

 Guru menyuruh 

 Siswa mencatat 

materi yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

 30 Menit 
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mempelajari materi 

yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

 

 

V. Sumber Belajar 

1. Modul rangkaian listrik dan elektronika 

2. Buku dasar-dasar elektronika 

3. LKS 

4. Internet 

 

VI. Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa menggunakan tes akhir 
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SMK NEGERI 5 PADANG  

Jln. Beringin No.4 Lolong, Padang Sumbar 

Telp. (0751) 7053201  Fax. (0751) 7053201 

E-mail : smkn5padang@ymail.com 

 

  

      RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 5 Padang 

Mata Pelajaran : Rangkaian Listrik dan Elektronika 

Kelas/Semester : X/I 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

Pertemuan Ke- : 2 

Standar Kompetensi : Menganalisis Rangkaian Listrik 

Komptensi Dasar : Menganalisis Rangkaian Listrik Arus Bolak-Balik 

Indikator : Kapasitansi Pada Kapasitor ditentukan Rumusannya 

VII.   Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik arus bolak-balik 

2. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik bolak-balik menggunakan 

beban kapasitor  

3. Siswa mampu menghitung  dan menganalisis rangkaian arus bolak-balik 

beban kapasitor 

 

VIII. Materi Ajar 

Rangkaian listrik arus bolak balik beban menggunakan beban kapasitor  (C) 

 

 

 

  
ISO 9001:2008 
Certificate No: QEC23888 
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IX. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : kelompok, diskusi dan tanya jawab 

X. Langkah-langkah pembelajaran 

Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

 
 Guru membuka 

pelajaran dan 

memberi salam 

 Berdoa dan 

mengabsen 

kehadiran siswa 

 Guru memberikan 

motivasi dan arahan 

kepada siswa untuk 

bekerja sama dalam 

kelompok 

 

 Siswa berdoa dan 

memberikan salam 

pada guru 

 Siswa masuk 

dalam kelompok 

yang telah 

ditentukan 

 Siswa mendengar 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

40 Menit 

2. Kegiatan Inti Eksplorasi 

 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

 Guru memberikan 

handout tentang 

materi arus bolak-

balik beban 

kapasitor kepada 

siswa untuk di 

pelajarinya terlebih 

dahulu 

 Guru membagi 

siswa dalam 

beberapa kelompok 

 Guru memberikan 

lembar kerja siswa, 

dimana lembar 

kerja tentang 

rangkaian listrik 

arus bolak balik 

menggunakan 

beban  kapasitor  

(C) 

 Guru menjelaskan 

cara menyelesaikan 

 Siswa 

mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

 Siswa 

mendengarkan guru 

dan mempelajari 

handout yang 

diberikan guru 

 Siswa mengerjakan 

lembar kerja siswa 

secara individu 

 Siswa 

menyimpulkan 

sendiri hasil dari 

lembar kerja 

 Siswa bergabung 

dengan kelompok 

 Siswa melaporkan 

hasil lembar kerja 

ke pada kelompok 

 Siswa melakukan 

diskusi kelas 

 Siswa 

mempresentasikan 

lembar kerja siswa 

yang dikerjakan 

 110 

Menit 
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pertanyaan di 

lembar kerja siswa 

 

Elaborasi  

 

 Guru mengarahkan 

agar siswa belajar 

individu diawal 

baru bergabung 

dengan kelompok 

yang telah 

ditentukan 

 Memimpin diskusi 

kelas 

 Guru menentukan  

perwakilan 

kelompok untuk 

maju dan 

menjelaskan 

tentang pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru di lembar kerja 

siswa 

 Guru mengajukan 

beberapa 

pertanyaan kepada 

siswa yang 

merangsang siswa 

untuk berpikir 

 

Konfirmasi 

 

 Guru membimbing, 

memantau dan 

membantu 

mengelola kelas 

melakukan diskusi 

kelas 

 Guru membantu 

siswa dalam 

menemukan konsep 

 Guru membimbing 

siswa memberikan 

kesimpulan 

 Guru bertanya 

jawab tentang hal-

bersama kelompok 

 Melakukan tanya 

jawab antar 

kelompok 

 Siswa memberikan 

kesimpulan  
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hal yang belum 

diketahui siswa 

 Guru memberikan 

motivasi kepada 

sisw yang kurang 

berpartisipasi aktif 

3. Penutup   Bersama-sama 

dengan peserta 

didik membuat 

rangkuman 

pelajaran 

 Melakukan 

penilaian terhadap 

kegiatan yang 

sudah dilaksanakan 

 Guru menyuruh 

mempelajari materi 

yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

 

 Siswa mencatat 

materi yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

31 M

e

n

i

t 

XI. Sumber Belajar 

5. Modul rangkaian listrik dan elektronika 

6. Buku dasar-dasar elektronika 

7. LKS 

8. Internet 

XI. Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa menggunakan tes akhir 
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SMK NEGERI 5 PADANG  

Jln. Beringin No.4 Lolong, Padang Sumbar 

Telp. (0751) 7053201  Fax. (0751) 7053201 

E-mail : smkn5padang@ymail.com 

 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 5 Padang 

Mata Pelajaran : Rangkaian Listrik dan Elektronika 

Kelas/Semester : X/I 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

Pertemuan Ke- : 3 

Standar Kompetensi : Menganalisis Rangkaian Listrik 

Komptensi Dasar : Menganalisis Rangkaian Listrik Arus Bolak-Balik 

Indikator : Induktansi pada indikator dihitung dengan menggunakan  

rumus yang sesuai  

XII.   Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik arus bolak-balik 

2. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik bolak-balik menggunakan R 

dan L 

3. Siswa mampu menghitung  dan menganalisis rangkaian arus bolak-balik 

beban R dan L 

 

XIII. Materi Ajar 

 Rangkaian listrik arus bolak-balik menggunakan beban resistor dan induktor 

(R-L) 

 

XIV. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab 

 

 

 

  
ISO 9001:2008 
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XV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

2.Pendahuluan 

 

 

 Guru membuka 

pelajaran dan 

memberi salam 

 Berdoa dan 

mengabsen 

kehadiran siswa 

 Guru membagi 

siswa dalam 

menjadi 5-6 

kelompok 

 Guru memberikan 

motivasi dan 

arahan kepada 

siswa untuk 

bekerja sama 

dalam kelompok 

 Siswa berdoa dan 

memberikan salam 

pada guru 

 Siswa masuk dalam 

kelompok yang 

telah ditentukan 

 Siswa mendengar 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

dalam kelompok 

masing-masing 

40 Menit 

2. Kegiatan Inti Eksplorasi 

 

 Guru menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan 

handout tentang 

materi arus bolak-

balik beban R dan 

L kepada siswa 

untuk di 

pelajarinya 

terlebih dahulu 

 Guru memberikan 

lembar kerja 

siswa, dimana 

lembar kerja 

materi pelajaran 

tentang rangkaian 

listrik arus bolak 

balik 

menggunakan 

beban  R dan L 

 

Elaborasi 

 Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

 Siswa mendengarkan 

guru dan 

mempelajari handout 

yang diberikan guru 

 Siswa mengerjakan 

lembar kerja siswa 

secara individu 

 Siswa menyimpulkan 

sendiri hasil dari 

lembar kerja 

 Siswa melakukan 

diskusi kelas 

 Melakukan tanya 

jawab  

 Siswa memberikan 

kesimpulan  

 110 Menit 
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 Guru menjelaskan 

cara 

menyelesaikan 

pertanyaan di 

lembar kerja 

siswa 

 Guru 

mengarahkan agar 

siswa belajar 

individu  

 diskusi kelas 

 Guru 

membimbing, 

memantau dan 

membantu 

mengelola kelas 

melakukan 

diskusi kelas 

 

Konfirmasi 

 

 Guru mengajukan 

beberapa 

pertanyaan 

kepada siswa 

yang merangsang 

siswa untuk 

berpikir 

 Guru membantu 

siswa dalam 

menemukan 

konsep 

 Guru 

membimbing 

siswa 

memberikan 

kesimpulan 

3. Penutup   Melakukan 

penilaian 

terhadap kegiatan 

yang sudah 

dilaksanakan 

secara konsisten 

dan terprogram 

 Siswa mencatat 

materi yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

 30 Menit 
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 Guru menyuruh 

mempelajari 

materi yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

 

 

 

XVI. Sumber Belajar 

9. Modul rangkaian listrik dan elektronika 

10. Buku dasar-dasar elektronika 

11. LKS 

12. Internet 

 

XVII. Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa menggunakan tes akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

 

SMK NEGERI 5 PADANG  

Jln. Beringin No.4 Lolong, Padang Sumbar 

Telp. (0751) 7053201  Fax. (0751) 7053201 

E-mail : smkn5padang@ymail.com 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 5 Padang 

Mata Pelajaran : Rangkaian Listrik dan Elektronika 

Kelas/Semester : X/I 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit 

Pertemuan Ke- : 4 

Standar Kompetensi : Menganalisis Rangkaian Listrik 

Komptensi Dasar : Menganalisis Rangkaian Listrik Arus Bolak-Balik 

Indikator : Kapasitansi pada kapasitor dihitung dengan menggunakan 

rumus yang sesuai 

XVIII.   Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik arus bolak-balik 

      2. Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik bolak-balik menggunakan 

beban kapasitor  

      3. Siswa mampu menghitung  dan menganalisis rangkaian arus bolak-balik 

beban kapasitor 

 

XIX. Materi Ajar 

        Rangkaian listrik arus bolak balik seri R dan C  

 

XX. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 

 

 

 

  
ISO 9001:2008 
Certificate No: QEC23888 
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XXI. Langkah-langkah pembelajaran 

Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

3.Pendahuluan 

 
 Guru membuka 

pelajaran dan 

memberi salam 

 Berdoa dan 

mengabsen 

kehadiran siswa 

 Guru memberikan 

motivasi dan 

arahan kepada 

siswa untuk 

bekerja sama 

dalam kelompok 

 Siswa berdoa dan 

memberikan salam 

pada guru 

 Mengerjakan soal 

pretest 

 Siswa masuk 

dalam kelompok 

yang telah 

ditentukan 

 Siswa mendengar 

dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

dalam kelompok 

masing-masing 

40 Menit 

2. Kegiatan Inti Eksplorasi  

 

 Guru menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan 

handout tentang 

materi arus bolak-

balik beban 

resistor dan  

kapasitor kepada 

siswa untuk di 

pelajarinya terlebih 

dahulu 

 Guru memberikan 

lembar kerja siswa, 

dimana lembar 

kerja terhadap 

materi pelajaran 

tentang rangkaian 

listrik arus bolak 

balik 

menggunakan 

beban  resistor dan 

kapasitor   

 Guru menjelaskan 

cara 

 Siswa 

mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

 Siswa 

mendengarkan guru 

dan mempelajari 

handout yang 

diberikan guru 

 Siswa mengerjakan 

lembar kerja siswa 

secara individu 

 Siswa 

menyimpulkan 

sendiri hasil dari 

lembar kerja 

 Siswa bergabung 

dengan kelompok 

 Siswa melaporkan 

hasil lembar kerja 

ke pada kelompok 

 Siswa melakukan 

diskusi 

perkelompok 

 Siswa melakukan 

diskusi kelas 

 Siswa 

 110 

Menit 
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menyelesaikan 

pertanyaan di 

lembar kerja siswa 

 

Elaborasi 

 

 Guru mengarahkan 

agar siswa belajar 

individu diawal 

baru bergabung 

dengan kelompok 

yang telah 

ditentukan 

 Memimpin diskusi 

kelas 

 Guru menentukan  

perwakilan 

kelompok untuk 

maju dan 

menjelaskan 

tentang pertanyaan 

yang diberikan 

oleh guru di 

lembar kerja siswa 

 Guru mengajukan 

beberapa 

pertanyaan kepada 

siswa yang 

merangsang siswa 

untuk berpikir 

 

Konfirmasi  

 Guru 

membimbing, 

memantau dan 

membantu 

mengelola kelas 

melakukan diskusi 

kelas 

 Guru membantu 

siswa dalam  

 

 

 

 

 

mempresentasikan 

lembar kerja siswa 

yang dikerjakan 

bersama kelompok 

 Melakukan tanya 

jawab antar 

kelompok 

 Siswa memberikan 

kesimpulan  
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menemukan 

konsep 

 Guru membimbing 

siswa memberikan 

kesimpulan 

3. Penutup   Guru memberikan 

soal posttest 

 Guru menyuruh 

mempelajari 

materi yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

 

 Siswa 

mengerjakan soal 

posttest 

 Siswa mencatat 

materi yang akan 

dipelajari 

pertemuan 

selanjutnya 

 30 Menit 

 

 

XXII. Sumber Belajar 

13. Modul rangkaian listrik dan elektronika 

14. Buku dasar-dasar elektronika 

15. LKS 

16. Internet 

XXIII. Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa menggunakan tes akhir 
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Lampiran 19 

 

BAHAN AJAR 

ARUS BOLAK BALIK 

 

 Listrik  yang  umumnya  digunakan  di  rumah-rumah,  di  kantor-kantor,  di  

sekolahsekolah  atau  di  tempat-tempat  lainnya  adalah  listrik  arus  bolak  balik.  

Selain  listrik arus bolak balik ada juga listrik arus searah. Salah satu kelebihan 

listrik arus bolakbalik  di  bandingkan  dengan  listrik  arus  searah  adalah  bahwa  

tegangan  listrik  arus bolak-balik dinaikkan atau diturunkan menggunakan 

transformator. Arus  bolak-balik  dibangkitkan  oleh  sebuah  generator  (dinamo  

arus  bolak-balik) prinsip kerja dinamo listrik adalah berdasarkan atas induksi 

gaya gerak listrik (g.g.l).Kawat  penghantar  yang  berada  dalam  medan  magnet  

dan  letaknya  tegak  lurus terhadap arah medan (V) bila digerakkan memotong 

garis-garis gaya (B) timbullah dalam kawat itu arus listrik. Berarti bahwa dalam 

kawat timbul gaya gerak magnet listrik.  Apabila  suatu  coil  diputar  dalam  

medan  magnit  homogen  maka  pada  coil dimaksudkan  dibangkitkan  gaya  

gerak  listrik  (ggl)  berubah-ubah,  yang  secara sistematis dapat ditulis sebagai 

berikut : 

V = Vm Sin ωt 

Dimana : 

V adalah harga sesaat ggl yang dibangkitkan, ω adalah kecepatan angularputaran  

coil, Um adalah harga maksimum ggl yang  dibangkitkan. Secara grafik ggl sesaat 

yang dibangkitkan ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gelombang arus bolak-balik 

Prinsip Pembangkitan Tegangan Bolak-Balik 

Prinsip  pembangkitan  gaya  gerak  listrik  (ggl)  adalah  merupakan  peristiwa  

induksi. Apabila sebuah batang penghantar digerak-gerakkan dalam meda magnet 

sehingga memotong garis-garis gaya magnet,maka pada penghantar tersebut akan 
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terbangkit ggl  induksi.  Besarnya  ggl  yang  terbangkit  sesuai  dengan  hukum  

yang  ditemukan Faraday dan dikenal dengan hukum Faraday yang berbunyii 

seperti berikut: 

Besarnya  ggl  induksi  yang  terbangkit  dalam  suatu  penghantar  atau  rangkaian 

berbanding lurus dengan cepat perubahan flux magnetik yang dilingkupinya. 

 

Dimana : ω t dinyatakan dalam radian dan disebut time angle. 

I adalah besar arus sesaat. 

Im adalah besar arus maksimum 

 

 

Harga efektif arus bolak-balik adalah arus bolak-balik yang ekivalen dengan 

sebuah harga arus searah yang dalam waktu yang samadapat menimbulkan 

sejumlah tenaga yang sama pada tahanan yang sama 

Jadi  harga  efektif  (rms)  dari  tegangan  atau  arus  bolak-balik  dengan 

gelombang sinusoida adalah 0.7071 kali harga maksimumnya.Jika Vm dan Im 

masing-masing adalah harga maksimum tegangan dan arus bolak-balik maka 

Vrms atau Vef = 0.707 Vm dan I rms atau lef = 0.707 Im 
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Resistor murni (R) 

Pada resistor murni tidak  menyebabkan  adanya  geser  fasa  antara  arus  dan 

tegangan  pada  rangkaian  ac.  Apabila  pada  sebuah  resistor  diterapkan 

tegangan  bolak-balik  maka  arus  dan  tegangan  sefasa  seperti  ditunjukan pada 

gambar grafis sinusoida dan vector berikut ini 

 

 

 

 

 

 

Arus dan Tegangan sefasa 

Induktor Murni (L) 

Induktor  adalah  sebuah  elemen  pasif  rangkaian  yang  dapat  menyimpan 

energi.  Induktor  berbentuk  sebuah  lilitan  yang  terbuat  dari  bahan  konduktor 

(tembaga)  yang  dililitkan  pada  suatu  bahan  fero  magnetik. 

 

Induktansi (L)  (diukur  dalam Henry)  adalah  efek  dari  medan  magnet  yang 

terbentuk disekitar konduktor pembawa arus yang bersifat menahan perubahan 

arus. Arus  listrik  yang  melewati  konduktor  membuat  medan  magnet  

sebanding  dengan besar  arus.  Perubahan  dalam  arus  menyebabkan  perubahan  

medan  magnet  yang mengakibatkan  gaya  elektromotif  lawan  melalui  GGL  

induksi  yang  bersifat menentang perubahan arus. Induktansi diukur berdasarkan 

jumlah gaya elektromotif yang  ditimbulkan  untuk  setiap  perubahan  arus  

terhadap  waktu.  Sebagai  contoh, sebuah induktor dengan induktansi 1 Henry 

menimbulkan gaya elektromotif sebesar 1 volt saat arus dalam indukutor berubah 

dengan kecepatan 1 ampere setiap sekon 

Beban induktor antara lain adalah : 
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-  Kumparan kawat yang harganya dapat dibuat tetap atau tidak tetap.Induktor  

yang harganya tidak tetap yaitu Dekade Induktor dan Variabel Induktor. 

-  Motor-motor listrik, karena memiliki lilitan kawat. 

-  Transformator, karena memiliki lilitan kawat. 

Apabila  arus  yang  berubah-ubah  mengalir  melewati  induktor  maka  pada 

induktor tersebut terbangkit ggl. Arus ac adalah arus yang berubah-ubah. 

Hubungan antara arus dan tegangan suplai pada induktor dapat  juga secara grafis 

sinusoida ditunjukkan dalam gambar berikut ini 

 

Arus tertinggal 90° dari tegangan 

Induktor  dalam  rangkaian  ac  memiliki  reaktansi  yang  dinotasikan  dengan 

simbol XL, dan XL 
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Keterangan: 

XL = Reaktansi Induktif (Ohm) 

f    = Frekuensi (Hz) 

L   = Induktor (Henry) 

VL = tegangan Induktif (volt) 

IL   = arus induktif (Ampere) 

Im -= Arus maksimum (Ampere) 

Vm = tegangan maksimum (Volt) 

Contoh soal 

Sebuah coil memiliki induktansi 0.15 Henry. Hitunglah  reaktansi induktif jika  

coil  tersebut   diterapkan tegangan 240 volt frekuensi 50 Hz. 

Dik : L = 0, 15 henry 

        V = 240 Volt 

        f = 50 Hz 

Dit: XL…? 

Jawab : 

XL = 2πfL 

      = 2.3,14.50.0,15 
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      = 47, 1 Ohm 

Kapasitor Murni (C) 

 

 

 

Kapasitor  (Kondensator)  yang  dalam  rangkaian  elektronika dilambangkan  

dengan  huruf "C" adalah  suatu  alat  yang  dapat  menyimpan energi/muatan  

listrik  di  dalam medan  listrik,  dengan  cara  mengumpulkan ketidakseimbangan  

internal  dari  muatan  listrik.  Kapasitor  ditemukan  oleh Michael  Faraday  

(1791-1867).  Satuan kapasitor  disebut  Farad  (F). Hubungan  antara arus  dan  

tegangan  ac  pada  kapasitor ditunjukkan  dalam bentuk grafis dan vektoris 

seperti gambar berikut ini 

 

Arus mendahului 90
0
 

Terlihat  dari  gambar  diatas  bahwa  arus  yang  melewati  kapasitor  memiliki 

fasa 90º mendahului tegangan yang diterapkan padanya.Kapasitor dalam ac 

memiliki reaktansi kapasitif  yang dinotasikan dengan simbol Xc. 
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Keterangan: 

XC = Reaktansi kapasitif (Ohm) 

f    = Frekuensi (Hz) 

C   = Kapasitor (Henry) 

VC = tegangan kapasitif (volt) 

IC   = arus kapasitif (Ampere) 

Im -= Arus maksimum (Ampere) 

Vm = tegangan maksimum (Volt) 

Contoh Soal : 

Sebuah ranngkaian Kapasitor memiliki nilai 1 µF, dengan Frekuensi 50 Hz. 

Hitunglah nilai reaktansi kapasitif dari rangkaian tersebut ? 

Dik : C = 1 µF = 1 x 10-6 F 

          f  = 50 Hz  

Dit : XC…? 
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Jawab : 

XC =
1

2πfC
 

     =
1

2.3,14.50.1.10−6 

     =
106

314
 

     = 3184,71 ohm 

 

a. Rangkaian Seri R dan L 

Tahanan  R  (Ω)  dann  induktansi  L  (H)  dihubungkan  seri  yang disuplai oleh 

tegangan bolak-balik V (v) sehingga mengalir arus I (A), teganganVR (v)  

diantara  terminal  R  adalah  seperti  ysng  telah  kita  pelajari  sebelumnya  sefasa 

dengan arus I, dimana besarnya adalah :  

 

Tegangan  VL (v)  diantara  terminal  L  adalah  seperti  yang  telah  kita  pelajari 

sebelumnya, mendahului terhadap arus sejauh π/2 rad, dimana besarnya adalah : 

 

Jumlah  tegangan  (V)  dapat  dituliskan  menjadi  persamaan sebagai berikut : 
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Rangkaian R dan L 

Hubungannya dapat digambarkan secara vektor diagram  seperti yang 

diperlihatkan pada gambar diatas. Besaran tegangan (V) dari vektor diagram 

menjadi : 

 

Jadi besarnya arus I : 

 

Dimana, perbedaan fasa  V dan I menjadi : 

 

Persamaan mencari impedansi 
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Contoh soal 

Suatu kumparan mempunyai 4 Ω dan induktansi 9.55 mH. Hitung (a) reaktansi, 

(b) impedansi dan (c) arus dengan sumber tegangan 240V, 50Hz. 

 

 

b. Rangkaian Seri R dan C 

Tahanan  R  (Ω)  dan  kapasitor  C  (F)  dihubungkan  seri  yang disuplai oleh 

tegangan bolak-balik v (V) dengan frekuensi  f (Hz), sehingga mengalir arus  I  

(A),  tegangan  VR(V)  diantara  terminal  R  sefasa  dengan  arus  I  dimana 

besarnya adalah : 

 

Tegangan Vc diantara terminal C adalah seperti yang telah kita pelajari 

 

 

Jumlah tegangan V, dapat dituliskan menjadi persamaan sebagai berikut : 
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Rangkaian Seri R dan C 

Hubungannya dapat digambarkan secara vektor diagram seperti yang 

diperlihatkan pada gambar . Besarnya tegangan V dari vektor diagram menjadi 

 

Persamaan arus I 

 

 

Persamaan mencari impedansi  

 

Keterangan:  

Z = Impedansi ( Ohm ) 

XL = Reaktansi induktif ( Ohm ) 

XC = Reaktansi Kapasitif ( Ohm ) 
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I = Arus pada rangkaian ( Ampere ) 

V = Tegangan pada rangkaian ( Volt ) 

Contoh soal 

Suatu resistor 25Ω dihubungkan seri dengan kapasitor 45 µF. Hitung (a) 

impedansi dan (b) arus pada sumber tegangan 240V, 50Hz. Tentukan juga sudut 

perbedaan phasa antara tegangan s umber dengan arus. 
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1. Resistor berhambatan 300  Ohm, induktor 0,9  mH dan kapasitor 2 µF  

dirangkai seri, kemudian kedua ujungnya diberi tegangan AC dengan  

persamaan V = 100 √2 sin 1000 t ; V dalam volt dan t dalam sekon, tentukan: 

a.  Reaktansi Induktor 

b.  Reaktansi Kapasitor 
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c.  Impedansi 

d.  Arus maksimum 

e.  Tegangan pada masing-masing komponen (VR; VL; dan VC) 

 

 

Contoh Soal : 

Sebuah ranngkaian Kapasitor memiliki nilai 1 µF, dengan Frekuensi 50 Hz. 

Hitunglah nilai reaktansi kapasitif dari rangkaian tersebut ? 

Dik : C = 1 µF = 1 x 10-6 F 

          f  = 50 Hz  

Dit : XC…? 
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Jawab : 

XC =
1

2πfC
 

     =
1

2.3,14.50.1.10−6 

     =
106

314
 

     = 3184,71 ohm 
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Rangkaian Paralel R, L dan C 

Tahanan  R  (Ω),  inuktansi  L  (H)  dan  kapasitor  C  (F) dihubungkan  paralel  

disuplai  oleh  tegangan  bolak-balik  V  (V)  dengan demikian frekuensi  f  (Hz)  

sehingga  mengalir  arus  masing-masing  IR,  IL,  IC maka persamaannya dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

Rumus mencari tegangan dan arus pada rangkaian listrik paralel R,L dan C 

 

Rumus mencari impedansi pada rangkaian R, L dan C paralel 

 

Keterangan:  

Z = Impedansi ( Ohm ) 

XL = Reaktansi induktif ( Ohm ) 

XC = Reaktansi Kapasitif ( Ohm ) 

I = Arus pada rangkaian ( Ampere ) 

V = Tegangan pada rangkaian ( Volt ) 

Contoh soal 

2. Induktansi  kumparan  159.2mH  dan  resistansi  40Ω  dihubungkan  paralel  

dengan kapasitor 30 µF disuplai oleh sumber tegangan 240V, 50Hz.Hitung  :  

arus  pada  kumparan  dan  sudut  phasanya,  (b)  arus  pada  kapasitor  dan 

sudut phasanya, (c) impedansi rangkaian. 
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3. Suatu rangkaian seri RLC dengan R = 800 Ω , L = 8 H, dan C = 20 μF 

dihubungkan dengan sumber arus bolak-balik dengan tegangan V = 50√2 sin 

50 t volt. Tentukanlah : 

a. Reaktansi induktif 

b. Reaktansi kapasitif 

c. Impedanasi 

d. Arus efektif sumber 

e. Tegangan pada masing-masing komponen 
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Pembahasan  

a. Reaktansi induktif 

     Dari V = 50√2 sin 50 t volt, diketahui ω = 50 

XL = ω.L 

⇒ XL = 50.(8) 

⇒ XL = 400 Ω. 

b. Reaktansi kapasitif 

     Diketahui C = 20 μF = 20 x 10
-6

 F. 

Xc = 1/(ωC) 

⇒ Xc = 1/(50.20 x 10
-6

) 

⇒ Xc = 1000 Ω. 

c. Impedansi 

         Z = √{R
2
 + ( XL - Xc)

2
} 

⇒ Z = √{800
2
 + ( 400 - 1000)

2
} 

⇒ Z = √(640.000 + 360.000) 

⇒ Z = √(10
6
) 

⇒ Z = 1000 Ω. 

d. Arus efektif sumber 

    Arus efektif merupakan hasil bagi tegangan efektif dengan impedansi. Karena 

yang diketahui pada soal adalah tegangan maksimum, maka kita cari terlebih 

dahulu tegangan efektifnya. 

Vef = Vmax / √2 

⇒ Vef = 50√2 / √2 

⇒ Vef = 50 volt. 

Ief = Vef / Z 

⇒ Ief = 50 / 1000 

⇒ Ief = 0,05 A 

⇒ Ief = 50 mA.  

e. Tegangan pada masing-masing komponen 

Pada resistor (VR) 

VR = I.R 

⇒ VR = 0,05 (800) 

⇒ VR = 40 volt. 

 

Pada induktor (VL) 

VL = I.XL 

⇒ VL = 0,05 (400) 

⇒ VL = 20 volt. 
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Pada kapasitor (Vc) 

Vc = I.Xc 

⇒ Vc = 0,05 (1000) 

⇒ Vc = 50 volt. 

4. Suatu rangkaian penerima radio memakai rangkaian R-L-C seri yang 

dihubungkan dengan tegangan bolak-balik sebesar 1 volt  (nilai efektif). Jika 

R = 500 Ohm; L = 0,4 mH; dan C = 100 pF (piko = 10
-12

), tentukan frekuensi 

resonansinya… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


